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ABSTRAK

K. FU’AD HASAN. Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan dalam Perspektif Al-
Qur’an (Studi terhadap Ayat Suci Al-Quran Surat An-Nur(24) Ayat 55dan Surat
Al-Isra’(17) Ayat 24  serta Teori  Moderen yang Berhubungan dengan
Kepemimpinan Pendidikan).

Konsep kepemimpinan pendidikan  yang bersumber kepada filosofis suatu
bangsa yang dirumuskan dengan berdasar rasio dan logika manusia, sekilas
terlihat ideal untuk diaflikasikan pada sebuah lembaga pendidikan, institusi atau
organisasi, sebab dirancang oleh manusia untuk diaflikasikan oleh manusia, serta
diarahkan untuk kebaikan manusia, tapi kenyataan yang terjadi adalah membawa
bencana dan malapetaka bagi” umt|manusia serta mengarahkan manusia ke arah
kehancuran.

Dunia pendidikan, merupakan salah sati)dari institusi yang mengaflikasikan
konsep kepemimpinan pendidikangyangbersumber kepada filosofi bangsa dan
negara, keadaannya sangat> memprihatinkan, meski tidak bisa dikatakan
menyebabkan kehancuran, setidaknyal telah terbukti menjadikan bangsa dan negara
tertinggal jauh oleh bangsa daii negara lain, hal ini diduga disebabkan sumber daya
manusia yang merupakan produk pendidikanh) tesnyata kualitasnya sangat rendah.

Konsep pepemimpinan pendidikan yang bersumber kepada Wahyu Ilahi yang
terlihat sangat sederhanid, wanfuii telah terbitikti)efekrif fdaldni mencapai tujuan dari
sebuah kepemimpinan yang \salah=satunyd~adalah mewujidkan kebaikan di dunia
seperti yang telah dibuktikane-eleh Rasulullah Muhammad SAW. Diduga , hal ini
terjadi karena, meski sederfiana dalam [perwmusan namun sempurna dalam
penerapan,

Konsep kepemimpinan-pendidikan beserta-segénap aspek yang menyertainya,
seperti ciri kepemimpinan, serta kompetensi yang diperlukan sebagai prasyarat
sebuah kepemimpinan pendidikan yang ideal, haruslah merupakan konsep
perpaduan dari konsep kepemimpinan yang bersumber kepada Wahyu Ilahi, supaya
dalam mengaflikasikannya mendapat ridla, bimbingan, tuntunan serta pertolongan
Allah SWT, dan konsep kepemimpinan yang berdasar kepada rasio dan logika
manusia supaya manusia dapat mengaflikasikannya secara proforsional.

Dengan berdasar kepada uraian di atas, untuk mendapatkan sebuah konsep
kepemimpinan pendidikan yang ideal, perpaduan antara konsep kepemimpinan
pendidikan yang bersumber kepada Wahyu Hlahi dengan konsep kepemimpinan yang
berdasar kepada hasil rasio dan logika manusia merupakan pilihan yang bijaksana.

Kata kunci: kepemimpinan, pendidikan, wahyu

xviii



ABSTRACTION

K. FU'AD HASSAN. Leadership at World Education in Perfective of Al-Qur’an
(Study to Holy Sentence of Al-Qur’an Letter of An-Nur(24) Sentence 55 and Letter of
Al-Israa’(17) Sentence 24 and also Modern Theory and Related to Leadership of
Educationl).

Conception of leadership streaming to philosophic an nation formulated by based
on ratio and human being logic, in a flash seen ideal for the application of at a education
institute, instifution or organization, because designed by human being for the
application of by human being, is and also instructed for the kindliness of human being,
but in reality that happened is bring-the-disaster~and calamity to mankind and also
instruct the human being of up at ruination.

Education world, representing-ondlef theinstitution which application conception
the education leadership streaming to philesopliic of nation and state, its situation is very
concerning, even is not told to causé'the rdigation, [is at least proven to make the nation
and state left behind far by other state and nation, this matter is anticipated by a human
resource representing education praduct in the reality its quality is very low.

Education concept steaming to gpocalypse lllahi seen very simple, but have been
proven effective in reaching the intention of a leadership which one of them is realize
kindliness in world_like, which have_been.proved by Rasulullah Muhammad SAW.
Anticipated, this matter) is “appewed by beequsereven mdderation in formulation but

perfect in applying.

Conception the education léadership and also’the whole aspect accompanying it,
like leadership characteristic, .and also, inferest needed by as conditions a ideal
leadership education, shall vepresent the solidarity“eoncéph, from leadership concept
streaming to Apocalypse Illahi, so that in application get the ridha, tuition, manual and
also help of Allah SWT, and leadership concept which is based on to ratio and logic of
human being so that human being earn the application by proforsional.

By based on to description of above get the conception the ideal education
leadership, solidarity of between concept of education leadership steaming lo
Apocalypse lllahi with the leadership concept which is based on to result of ratio and
logic of human being represent the wish choice.

Keyword: leadership, education, apocalypse



BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Melalui Al-Qur’an Allah SWT memberi kabar bahwa umat Rasuiuvllah Muhammad
SAW adalah sebaik-baik umat, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an, Surat Ali

Imran ayat 110 :

LI 9‘

é A __, -
Al O5255 Jé'-“"'“”u"'\_)}ﬁ*‘_ﬂd_ﬂﬁ*,bu.&/t ol &2 b 32l 35 3

) bhnll Ay AT 13 o 8 ORI el gl 7 5T

110. kamu adalah umat yang terbaik yang-dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf,
dan mencegah dari yang munkar, dan berimidn kepada\ Allah, Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara meréka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. Q8. Ali Imran (03): 110,

Maksud “Umat yang terbaik yang @ilahifkan yntuk manusia” ialah bukan saja baik
bagi dirinya tetapi baik pula bagi-sesama | mant$ia.Kebaikan bagi sesama terwujud
melalui interaksi sosial yang dilakukan dengan cara.amar ma ruf nahyi munkar.

Dengan memperhatikan esensi dari ayat tersebut di atas. Idealnya sumber daya
manusia ummat Nabi Muhammad'SAW. unggul_dalam segala~dimensi kehidupan, tapi
sungguh sangat ironis dan menyedihkan, yang terjadi/sebaliknya, tertinggal dan terpuruk
dalam segala dimensi, baik Jsosial ~politik] [budagd; militer, ilmu pengetahuan dan
teknologi bahkan pendidikan, ketertinggalan dan keterpurukan yang melahirkan krisis
multi dimensi.

Dimensi lain dari kehidupan yang terkena krisis adalah krisis kepemimpinan yang
dimulai pada penghujung dasawarsa90 an, yang diawali dengan maraknya korupsi,kolusi

dan nepotisme '. Krisis kepemimpinan

! Baharudin jusuf Habibie, Detik-detik yang Menentukan.(Jakarta : THC Mandiri, 2006), H.1



terjadi bukan saja pada level kepemimpinan pusat, kepemimpinan daerahpun tak
luput, bahkan kepemimpinan kelembagaan pun tidak terkecuali, sehingga keadaan
semakin kacau dan serba tak menentu.

Dunia pendidikanpun tak terhindar dari sergapan krisis multi-dimensi, baik
yang berupa dekadensi moral yang dialami siswa, tenaga kependidikan maupun
tenaga pendidik. Fakta lain yang berupa dampak dari krisis multi-dimensi yang
menimpa dunia pendidikan adalah ketidak menentuannya kebijakan dan
keputusan yang diambil oleh para pengambil keputusan di tingkat pusat, contoh
nyata adalah  pergantian Kurikulum™ hasional sebelum waktunya, yang
menyebabkan kecemasan dikalangad' insan pendidik, maupun stake holder
pendidikan, kecemasan lain yang dialami parfa idsan pendidik dan kependidikan

-adalah adanya dualisme kurikulum nasional yang diberlakukan, yaitu Kurikulum
Berbasis Kompetensi( KBK ) dan Kuriﬁﬂum Tingkat Satuan Pendidikan (- KTSP
)..Keadaan tersebut semakin menambah beban pekerjaan pemimpin pendidikan .

Menyinggung menpenai‘tigas berat Yang dipikul oleh’pemiinpin pendidikan
Mortimer,J. Adler (1982)menegaskan bahway”The quality of teaching and
learning that gé;es inya schook.is largely determined by the quality of principals
leadership” ( mutu belajar mengajar yang terjadi di sekolah sebagian besar
ditelntlﬂcan oleh mutu kepemimpinan Kepala Sekolah)

Dengan berdasar kepada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tenfang konsép kepemimpinan yang
telah terbukti epektif dalam membina, mendidik serta membawa masyarakat ke

arah masyarakat madani yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, serta berbudi



pekerti yang luhur.Seperti kepemimpinan yang telah diterapkan oleh panutan
alam, Rasululloh Muhammad SAW yang mengaflikasikan ayat-ayat Al-Qur’an
dalam segenap aspek kehidupannya termasuk dalam menerapkan kepemimpinan
terhadap ummatnya,maka lahirlah ide untuk memilih judul penelitian :”
Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an”.
B. Rumusan Masalah

Dengan berdasar kepada latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus

penelitian dibatasi hanya pada permasalahan di bawah ini :

1 Bagaimana konsep modefen kepémimpinan dalam dunia pendidikan serta
kdnsep kepemimpinan (padatduniaspendidikan dalam perspektif Al-
Qur’an ?

2. Apa ciri orang yang-layak’ unttk-dijadikan pemimpin dalam dunia
pendidikan Berdasar konsép moderen ilmu pendidikan dan perspektif
Al-Qurfan?

3. Kompetensi apa saja yang harus dimilki oleh seseorang agar memenuhi
kriteria Kepemimpinan dalam dunia Pendidikan yang sesuai dengan
Konsep moederen'ifmu penididikan-sertd-Perspektif AI-Qur’an?

4. Gagasan moderen apa saja yang menguatkan konsep, kepemimpinan

menurut Al-Qur’an ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1) Menjelaskan konsep moderen kepemimpinan pada dunia pendidikan
serta kepemimpinan pada dunia pendidikan dalam perspektif Al-
Qur’an.
2) Mengemukakan ciri orang yang layak untuk dijadikan pemimpin

pendidikan berdasar konsep moderen ilmu pendidikan moderen dan
menurut perspektif tafsir Al-Qur’an.

3) Menganalisa kompetensi apa saja yang harus dimilki oleh seseorang
agar memenuhi Kkriteria kepemimpinan |pendidikan menurut konsep
moderen ihm_x pendidikan moderen dan perspektif Al-Qur’an.

4) Untuk menganalisa gagasan ilmiy bendidikén modéren yang menguatkan
konsep kepemimpinan pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan berguna bukan saja bagi Penulis, tapi juga bagi
Tenaga pendidik dan“kependidikan- serta berbagar fihak yang tertarik untuk
memanfaat
Kan hasil penelitian ini.
1) Bagi Penulis
Penelitian ini merupakad peliang emas- bagi "Penulis untuk menambah
wawasan
Serta pengetahuan dibidang kepemimpinan pendidikan dalam perspektif Al-
Al-Quran pada Khususnya serta kepemimpinan dalam perspektif ilmu

pendidikan modern, pada umumnyajuga dalam hal penerapan di lapangan .

2) Bagi Sekolah



2) Bagi Sekolah

Memberikan pencerahan khususnya para steakholder pendidikan dalam

memilih pemimpin yang akan dijadikan pemimpin di sekolah.
D.Telaah Pustaka

Sejauh penelaahan penulis terhadap objek kajian para peneliti dalam
pembuatan tesis, yang membahas masalah kepemimpinan dalam perspektif Al-
Qur’an, belum penulis temukan, mayoritas penelitian memaparkan , gaya seorang
pemimpin dalam memimpin bawahannya, atau pengaruh dari kepemimpinan
terhadap yang dipimpinnya.

Beberapa penelitian yang berobjek kajian) kepemimpinan dapat penulis
catat dan sajikan antara lain

1. Ali Mahfudl, tesisnya betjudul ; Kepemimpinan Pondok Pesantren Temas

(Suatu Interpretasi histories).

2. Eman Sulaeman, tesisnya berjudul : Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Etos-Kerja Gurtd Terhadap Motivasi Siswa=Dalam Berorganisasi
Osis. (Study Kasus pada Madrasah Aliydh\se/~ Kecamatan Panjalu Kabupaten
Ciamis).

3. M.Wahibpudin, tesisnya berjudul : Study Tentang Kepemimpinan Kyai
Dalamj Membimbing dan Mengembangkan Pendidikan Islam di Pesantren Al-
Hikmah I Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.

4., Priatna , tesisnya berjudul : Pengaruh Kepemimpinan dan Kecerdasan
Emosional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus di Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Sukamantri Kabupaten Ciamis Tahun Pelajaran 2006



Fokus penelitian yang penulis lakukan adalah study pustaka yang bersifat
teoretis mengenai konsep kepemimpinan  perspektif al-Quran, dan konsep
moderen kepemimpinan yang menguatkan konsep kepemimpinan perspektif Al-
Qur'an dengan memperhatikan fenomena yang terjadi di lingkungan pendidikan
pada saat penulis mengadakan penelitian.

E. Kerangka Teori

Untuk menjadi pemimpin  yang baik, diperlukan pemahaman yang
menyeluruh terhadap ilmu-ilmu kepemimpinan, tugas pokok dan fungsi pémimpin
Jhal ini diperfukan demi tefselenggaranya kepemimpinan yang melahirkan
ketentraman, kedamaian, kehanmonisan serta kemajuan. Hal tersebut berlaku pula
bagi kepemimpinan di dunia| pendidikan, disamping penguasaah pengetahuan
yang berhubungan dengan kepemimpinan, seorang kepala sekolahpun harus
menghiasi dirinya dengan budi’ pekerti yaﬁg lubyr,  akhlak yang mulia serta
pemahaman bidang keagamaan yang memadai, untuk maksud tersebut seorang
pemimpin s¢harusfiya memahami ayat-ayat suci Al-Qur*an yang berhubungan erat
bukan saja dengan masalah kepemimpinan tapi’ juga dengan masalah ibadah
lainnya.

Tugas yang dipikul oleh secrang pemimpin dalam menjalankan roda
kepemimpinannya adalah sangat banyak dia harus bergerai{ dari tugas satu ke
tugas lain yang kadang-kadang ada tugas mendadak yang harus segera di
selesaijkan.Dengan demikian, diperlukan seorang pemimpin yang memiliki

mobilitas tinggi serta dinamis dalam melaksanakan kepemimpinannya.



Di samping sebagai seorang perencana, penggerak, pengatur pengontrol,
seorang pemimpin yang menjalankan roda kepemimpinannya bertanggung jawab
pula terhadap peng-administrasi-an yang berada didalam organisasi yang
dipimpinnya, hal ini menuntut penguasaan teknik pengelolaan administrasi, baik
dalam hal proses maupun teknik operasionalnya. Keterampilan dalam proses
administrasi ini meliputi juga tentang pemahaman yang menyeluruh tentang tata
cara mengkomunikasikan,mengkoordinir, dan merumuskan berbagai hal yang
berhubungan dengan berbagai kebijakan yang datang dari atas dan
ditranspormasikan ke berbagai kegiatan di dalam-organisasi.

Kemampuan teknik mgnagerial seoprang| pemimpin- yang memegang
tampuk kepemimpinan di |bidang(hpéndidikan meliputi: pengembangan
kurikulum manajemen, murid,pérsonal kenangan;tata usaha, pemeliharaan sarana,
pelayanan bantuan serta hubungan | sekolah dengan .masyarakat. Seorang
pemimpin yang menjalankan kepemimpinannya di bidang pendidikan harus
memahami  dan™ mengembangkas keterahlpilannya dalam’ melaksanakan
perubahan jika sekolah ingin méfijadi efelaf’.

Keberhasilan sddtang pemiipin 'dalafi-sndtu_ofgarisasi di bidang apapun,
termasuk di bidang pendidikan sangat menentukanSalah satu teori yang
mendukung pandangan ini adalah teori Total Quality Management (T QM) yang
dikemukakan oleh W.Edward Deming dalam M.Fakry Gaffar, 1984 yang

mengatakan bahwa :

yadi Permadi Kepemimpinan Mandiri Kepala Sekolah., cet1(BandungPT_SPK 1998)h.17



“Kegagalan mutu dalam suatu organisasi disebabkan oleh kegagalan
kepemimpinan dan manajemen”.

Sebagai acuan dan refrensi, sungguh sangat layak untuk diteladani, suri
tauladan dan kepemimpinan Nabi Muhammad SAW.Dalam kepemimpinan belian
ditemukan berbagai prilaku beliau yang sederhana, menekankan pada etos kerja ,
memperhatikan nasib orang yang dipimpinnya, serta memberi contoh dengan
contoh yang baik.Dalam kepemimpinannya beliau dikenal dengan julukan Al-
Amin, disamping beliau sangan cerdas dan bijaksana, hal lain dari prilaku
kepemimpinan beliau adalah memelilara ‘amanah dan bertindak adil, hal ini
sangat besar manfaatnya bagi kemaslahatan ‘organisasi yang dipimpinnya,
memelihara amanah dan adil mefupakag kutiei sukses seseorang dalam memimpin
serta menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinannya seperti penuh rasa tanggung
jawab, Adil, jujur, cerdas, istikomah, demokratis, bijaksana serta beriman dan

beramal saleh, sebagaimana firmanAllah SWT :

G goor .,

ST G alabnied cosl all Tslaes 3 1ol Gedll T 225

SR B S 3§ Sl 1l
E_}““J' 5:‘.";-’;&2"1",-} ”‘of ‘{f_:A'IL_Q-IxHM'Lﬁb

otz z’E/’"f - Bema 2 s ,,,,E',/:ic o T EV A GF -
Sies oy b g T8 Y (Padins Gl (gfhs dns e o4 e
_— ¥ s L, ’,éfz T s
0_9.5..,‘_6“ r&%ﬂ}b&@‘) Ay
55. Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjokan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh- sungguh alan menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi, sebagaimane dia Felah menjadikan orang-orang sebeium mereka
berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang Telah diridhai-Nya
untuk; merefa, dan dia benar-benar akan menukar (keadaan) mercka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada
mempersckutukan sesuatu apapun dengan Aku. dan barangsiopa yang (tetap) kafir sesudah

{(fanji) Tru, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik3

% QS: An'Nur(24):55



Untuk memperjelas kerangka teori yang dirumuskan, penulis sajikan
rumusan secara sckematis seperti yang digambarkan di bawah ini :

.@gij_ﬂﬁ'ﬂy)n ALy

ALK RIS

SOCERET L

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Secara metodologi jenis penelitian yang penulis gunakan termasuk
penelitian kualitatif sebab ‘penulis mendeskripsikan dan’ menganalisis penomena.
Beberapa deskripsi digunakan.untuk mesemukan prinsip prinsip yang diperkuat
dan di lengkapi dengdnllibrdry reséarch
2. Metode Penelitian
| Metode yang digunaka penulis adalah meode deskriptif analitk, yaitu
penelitian yang bertujuan menerangkan apa adanya sesuatu yang terjadi sekarang.
Analitis deskeriptif dimaksud untuk mengeksplorasi dan menghlasifikasi suatu

penomena.
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Analitis deskeriptif dimaksud untuk mengeksplorasi dan mengklasifikasi suatu
penomena.

Jenis penelitian ini tidak mempersoalkan hubungan antara pariabel yang
ada dan tidak melakukan pengujian hipotesis bahkan dalam melakukan
pengolahan atau analisis hanya menggunakan analisa yang sifatnya deskriptif’

Proses analisis dalam melaksanakan penelitian digunakan corak deduktif
sebab pada saat mengeksplorasi sebuah grand theory atau pandangan yang
bersifat umum terlebih dulu baru kemudian disajikan dan diperkuat dengan data-
data dan deskripsi yang relevan dengan penelitian..

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penélitian inil terdify, atas lima Bab, yang masing-
masingb Bab terdiri atas beberapa sub Bab, kelima Bab tersebut adalah.

Bab pertama adalah ménipakan-pendahuluan yang terdiri atas beberapa
sub Bab yaitu : latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, kegunaan
peneﬁﬁan, telaah" pustaka, kerangka' pemikitan, “mefodologi” penelitian dan
sistematika pembahasan

Bab kedva penulis™ mendesripsikan... Défihisi kepemimpinan, aspek
kepemimpinan, syarat kepemimpinan, tipe kepemimpinan, dan fungsi
kepemimpinan.

Bab ketiga, berisi pendeskhripsian tentang falsafah pendidilan, tujuan

pendidikén, materi pendidikan, dan metode pendidikan.

* Sanafiah Faisal, Forma-format penelitian Sosial, (Jakartz; PT.Raja Grafindo Persana, 1999) cet 4,
h,20
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Bab empat berisi deskripsi tentang konsep kepemimpinan dalam persepektif

Al Qur'an ciri-ciri kepemimpian persepektif Al Qur’an, gagasan moderen yang

mandukung konsep, ciri dan kompetensi kepemimpinan persepeltif Al Qur’an dan
analisis realita kepemimpinan

Bab lima berisi kesimpulan dari penelitian yang penulis laksanakan dan

merupakan esensi dari segenap penulisan penelitian, serta implikasi penelitian,
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BABII
KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN
A. Depinisi Kepemimpinan Pendidikan
1. Definisi Umum Kepemimpinan

Séjak zaman Aristoteles, para Filusuf berkeyakinan, bahwa setiap kata
mengandung hakikat.! Dengan ditemukannya definisi dari suatu kata, berarti telah di
temukan pula hakikat yang ada  dalam kata itu. Namun sangatlah tidak mudah
menemukannya, karena suatu kata sering/memiliki ancka makna tergantung pada
konteks_ penggunaanya, schingga menentukan (definisi adalah suatu perbuatan/
pekerjaan yang sangat sukar, namun hatasdilakukan demi lancarnya pembahasaan
suatu permasalzhan. Oleh karena itu di bawah ifii lakan di paparkan dulu definisi
Kepemimpinan Umum.

Kata kepemimpinan yang merupakan terjamahan dari kata Leadership dalam
bahasa Inggris dapat diberi pengertian dengan menggunakan pengertiap yang
diberikan untuk Leadership itu.'Ordway-Téad dalam bukunya The Art Of Leadershif
merumuskan pengertian itu Sebagai berikut\' L2adershif is.the activity of inﬂuencing
people to cooperate to word same goals while thé)} come to find dersirable”

Dari pengertian Tead dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa Leadership
merupakan kegiatan mepengaruhi orang, untuk mewujudkan suatu, hal ini relevan

dengan yang dikemukakan Joko Widodo dalam buku : Learning Organization.

! Achmad Rustandi, Gaya Kepemimpinan,cet.3(Bandung :CV Armico, 1992), h. 11



13

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain, agar mau
mengikuti keinginan orang yang mempengaruhi. Paparan yang lengkap dan luas
berikut ini disajikan pengertian dari beberapa ahli yang mendefinisikan tentang
Kepemimpinan:

a. Elizabeth OQ’leary, dalam buku yang berjudul ;Ten Minute Guide Leadershif. Yang
diterjemahkan oleh Dedy Yacobus mendefinisikan kepemimpinan adalah sebagai ‘
berikut :

1) Kepemimpinan adalah Kekuatan/untuk berkomunikasi dengan tegas dan

mengilhami orang lain

g) Kepemimpinan adalah kemampdanuntuk mempengarubi orang lain,? '

Dari definisi yang dirumuskan oleh/Elizabeth di atas, dapatlah dimengerti
bahwa kekuatan komunikasi merupakan asfek utama dalam kepemimpinan, sebab
hanya dengan komunikasi yang efisienlah-segala perasaan pikiran suatu ide-ide di
sampaikan. sehingga kordinasi antar elemen dalam sistem kepemimpinan akan

terwujud secara utuliSebaliknya komtmikasi yang tidak lancar-dapat menimbulkan

konflik-konflik anatar individu dan-kelompok:

Selanjutnya Elizabeth menempatkan aspek kemampuan mengithami pada
urutan kedua, hal ini terkait dengan situasi kondusif yang berupa dampak positif dan
wujud koordinasi yang telah terjalin maka akan sangat terbuka kesempatan untuk .
Iahimya gagasan baru yang cemerlang, berupa ilham yang menuntun kearah
pemanfaatan serta ter-aktualisasi-kannya segenap potensi,

2 Deddy Jacobus, Kepemimpinan jtct,( Yogyakarta: Penerbit ANDI,2005), h
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serta terbukanya kemungkinan yang akan membawa kepada ketercapaian kepada
tujuan juga kemajuan organisasi/lembaga

b. Stogdill, dalam buku yang berjudul :Handbook of leadership, Seperti yang dikutip
oleh  AchmadRustandi. Dalam buku: Gaya kepemimpinan mendefinisikan
Kepemimpinan sebagai berikut :

1). Kepemimpinan sebagai titik pusat dari proses yang terjadi dalam kelompok.
2). Kepemimpinan sebagai kepribadian dan akibatnya.

3). Kepemimpinan sebagai seni membentuk kepatuhan.

4). kepemimpinan sebagai penggunaan pengaruh.

5). Kepemimpinan sebagai perbuatan atau prilaku.

6). Kepemimpinan sebagai stiatu bentuk mengajak (persuasi).
7). Kepemimpinan sebagail suatu hiibungan kekuasaan.

8). Kepemimpinan sebagai alat unfuk mencapai tujuan.

9). Kepemimpinan sebagai| svatwefek saling’hubungan .

10). Kepemimpinan sebagai suatu perbedaan peran.

11). Kepemimpinan sebagai penggerak awal tata hubungan kerja.

Dari definisi tersebut di atas, dapatlah dijelaskdrrseperti penjelasan dibawah ini

i).Kepemimpinan sebagai titik pusat dari proses yang terjadi dalam kelompok.
Kata kunci dari-definisi Képemimpinah ini adalab/*Titik-pusat” yang memiliki

makna sebagai pusat perubahans.pisat.kegiatan \atan juga pusat proses yang dalam

kelompok, bila kepemimpinan di habungkan dengan

kedudukan pemimpin istilah-istilah biasa digupakan untuk menunjukan

l! L LI )

kedudukan pemimpin sebagai pusat adalah central”, "primaryagent "serta

' Ocal”.4

3 Achmad Rustandi, Gaya, Hal. 12
“ibid, h. 13
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2). Kepemimpinan sebagai kepribadian dan akibatnya.

Kepemimpinan didefinisikan sebagai kepribadian yang menonjol, hal ini
diyakini walau bagaimana, seorang yang memiliki kepribadian akan memancarkan
wibawa yang dibutuhkan dalam proses mengarahkan orang lain secara efektif menuju
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

3). Kepemimpinan sebagai seni membentuk kepatuhan.

Intisari dari definisi Kepemipinan di atas, adalah hubungan antar pemimpin
dengan anak buah akan berupashubungan, langsung, sehingga pemimpin dapat
menggunakan kemampuannya untuk méndapatkan rasa hormat, kepatubhan serta
loyalitas.

Dengan berdasarkan definisi di atas, konflik antara pemimpin dengan anak
buah akan terhindar, sebab rasa hormat| 'kepatuhan serta loyalitas tumbuh dengan
sendirinya di dalam hati nurani bawahan, sebagai dampak positif dari penerapan seni
membentuk kepatuhafi "yang di terapkan oleh” oleh pemmmpifi dalam upayanya
mengarahkan anak buah kepada pen¢apaian tajuan‘yang diinginkan,

4). kepemimpinan sebagai'penggnnaan pengaruh:

Definisi Kepemimpinan ini menekankan kepada interaksi antar manusia,
yang terjadi pada situasai dan kondisi tertentu serta melalui sistematika komunikasi
tertentu demi mencapai tujuan yang diharapkan.

Kemampuan pemimpin untuk menggerakan, mengarahkan serta mempengaruhi
bawahan dalam proses inferaksi dan komunikasi, menjadikan dirinya beda dari anak
buabnya.
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5). Kepemimpinan sebagai perbuatan atau prilaku

Menurut definisi ini, kepemimpinan merupakan perbuatan atau prilaku khas,
dan bukan merupakan perbuatan atau prilaku sembarangan, sebab segenap perbuatan
dan prilakunya dalam organiasasi, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
tugasnya sebagai pemimpin dalam mengkordinasikan kegiatan kelompok serta meng-
aktualisasi-kan segenap potensi dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini sejalan
dengan definisi Kepemipinan yang didefinisikan oleh Hadari Nawawi,
Kepemimpinan adalah tindakan atdu perbuatan diantara perseorangan atau kelompok
yang, menebabkan baik orang, seorangdnaupun kelompok bergerak kea rah tujuan
tertentu.’

6). Kepemimpinan sebagai suatubentuk mengajak (persuasi)

Inti dari definisi Kepemimpinan| di-atas) /adalah seni menggerakan anak buah
kepada tujuan tertentu, melalui ajakan ( persuasi), tidak melalﬁi paksaén
(drivership), serta pefickanan Kepatwhan, Kefjasama' sérfa‘l6yalitas tidak melalui
paksaan atau ancaman, melainkan meldlui\ gjakan, bujukan serta keteladanan,
schingga, anak buah melaksanakan(segenap perintah, dengan penuh rasa ikhlas, dan
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab serta dengan perasaan yang

gembira.

* Hadari Nabawi, Administrasi Pendidikian, tct,(Jakarta, Haji Mas Agung 1989),h.79



17

7). Kepemimpinan sebagai suatu hubungan kekuasaan

Definisi Kepemimpinan ini menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan
hubungan individu yang memiliki kadar kekuasaan yang berbeda di dalam suatu
kelompok.

Dampak dari definisi di atas adalah kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin
dengan sendirinya akan lebih dominan dan lebih kuat dari pada kekuasaan yang
dimiliki oleh ﬁnak buahnya. Dalam proses pencapaian tujuan organisasi pemimpin
harus memiliki kemampuan yang/Optimal untuk ‘merubah tata cara bertindak anak
buahn)_r_a sedemikian rupa, schingga s€stiai dengan apa yang diinginkan oleh
pemimpin.

8). Kepemimpinan sebagai alat untuk mencapaitujuan

Pada beberapa definisi terdahulu,| pencapaian tujuan telah terkandung dengan
sendirinya pada pengertian kepemimpinan, sedangkan menurut definisi ini,
kepemimpinan memiliki nilai “instrumental, “yaitu aldat unfuk” mencapai tujuan.
Kepemimpinan dapat berupa proses perumusan,/ pefitangan gagasan serta situasi ke
dalam suatu program, péngintegrasian aneka peran-yangada dalam kelompok, serta
pemberian motivasi terhadap personal untuk berupaya maksimal dalam mencapai
tujuan.

9). Kepemimpinan sebagai suatau efek dari saling hubungan

Definisi terdahulu, Kepemimpinan dianggap sebagai penyebab kegiatan

kelompok, pada definisi ini justru kepemimpinan diyakini sebagai efek dari kegiatan

yamg dilakukan dalam kelompok.
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Kepemimpinan diyakini sebagai proses sosial, proses saling memotivasi antara
anggota kelompok yang memiliki perbedaan fungsi, peran serta potensi. Keberhasilan
interaksi antar personal dalam kelompokan menentukan keberhasilan kelompok
dalam mancapai tujuan yang telah ditargetkan.

10). Kepemimpinan sebagai suatau perbedaan peran

Inti dari definisi ini sangat bertolak belakang dengan teori sosiologi modern
tentang peran individu dalam lembaga maupun kelompok, Setiap individu, baik dalam
lembaga maupun kelompok menempati posisi, sesuai kapasitas, kualitas serta potensi
dirinya, dan berperan sesuai denga posisigiang ia témpati dan tentu saja akan berbeda
dengan peran dan posisi orang lain. |

Kepemimpinan yang ditimbulkan olehl adanya proses timbal balik yang terjadi
dalam kelompok, melahirkan peran-peﬁn yang:-khas. bagi para individu dalam
l;celompok Setiap individu memberikan kontribusi tersendiri dalam pencapaian tujuan
keolompok
11). Kepemimpinan Sebagai Penggerak Awal Tata Hubungan Kerja.

Pada kelompok apapun, setidp Janggota-kélompok\akan memiliki peranan
tersendiri, oleh karena itu akan mengakibatkan interaksi diantara anggota kelompok
yang memiliki peranan yang berbeda itu.

Peran-peran yang berbeda satu dengan lannya itu diorganisasikan dalam tata
hubungan kerja yang harmonis,berisi peraturan tenfang apa yang dapat diperbuat,
yang harus diperbuat serta tidak boleh di perbuat oleh setiap anggota dalam rangka

mencapai tujuan bersams
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B. Asfek Kepemimpinan

Menurut Moekijat , dalam buku yang betjudul : Prinsip-prinsip Administrasi ,
Manajemen dan Kepemimpinan % Kepemimpinan terdiri atas dua aspek. Aspek
dimaksud adalah :

1. Aspek Internal

Aspek internal merupaka aspek yang banyak memilki persaan dengan aspek
ketatalembagaan, yang berarti harus menitik beratkan perhatian kepada organisasi,
kinerja , situasi, tuntutan serta tujuan-dari organisasiitu sendiri.

Aspek yang harus mendapat perhiatian yahg optimal adalah :

‘a. Pandangan pemimpin terhadap organisasi harus menyeluruh;

b. Seorang pemimpin harus cepat dan tegas dalam mengambil keputusan .

¢. Seorang pemimpin harus pandai melimpahkafi kewenangan;

d.Seorang pemimpin harus cakap dalam meharik simpati dan dukungan dari

bawahan.
Dari empat aspek tersebut di atas, dapatlah kiranya penulis jelaskan dengan
penjelasan seperti yang tertulis divbawah. ini;

a. Pandangan Pemimpin Terhadap Organisasi harus menyeluruh.

Bahwa seorang pemibipin hatus/menilikirpandangan yang menyeluruh terhadap
organisasi yang berada dibawah kepemimpinannya, adalah suatu hal yang sangat
mutlak, sebab seorang pemimpin harus betul-betul memilki pengetahuan, pemahaman
serta pengertian yang optimal terhadap semua komponen serta sub kompohen yang
menjadi bagian dari organisasi, baik yang berupa sumber daya manusia maupun

sumber daya lainnya Pandangan tersebut di atas, tercermin pada visi

¢ Mockijat, Prinsip Administrasi,Manajemen dan Kepemimpinan tct,(Bandung: Alumni, 1980)h.195.



20

yang dirumuskan oleh seorang pemimpin yang memilki jiwa kepemimpinan yang
kuat, visi dimaksud adalah cara pandang yang komprehensif dari seorang yang
memilki jiwa kepemimpinan dengan pandangan yang luas, mendalam dan jauh ke
depan, melewati batas ruang dan waktu maupun tempat, visi tersebut sangat
dipengaruhi oleh faktor :

1). Pengalaman hidup

2) .Pendidikan atau latihan

3) Pengalaman profesional

4) Interaksi dan komunikasi

Idealnya, sebuah visi yang diramuskan, merapakan visi yang bukan saja utuh,
luas, lengkap, tapi juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas dan sesuai dengan
tuntutan zaman serta berorientasi jauh ke depan.

b.Seorang Peniimpin ‘harus__Cepat (dan “Tegas dalam Mengambil
Keputusan.

Pengambilan keputusan merupakan bagian integral dan inti dari peranan
seorang pemimpin yang memilki jiwa kepemimpinaf, Képufusan yang diambil harus
cepat dan tepat meski terkadang harus melalui mekanisme musyawarah, dalam hal
mengambil dan menetapkan keputusan, seorang yang memiliki jiwa kepemimpinan,
akan mengambil suatu keputusan yang memiliki dampak resiko negative paling
kecilDua hal terpenting dari pengambilan keputusan adalah  bentuk

pertanggungjawaban serta akurasi waktu pengambilan dan penetapan
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keputusan.Pertanggung jawaban dimaksud adalah pertanggungjawaban secara
administrative, normative, moral serta pertanggungjawaban spiritual kelak terhadap
Tuhan YME, Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya :

“ Tbnu Umar r.a berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW . Bersabda : Kamu
sekalian adalah pemimpin dan kamu akan ditanya tentangb kepemimpinanmu.Imam
itu pemimkpin dan akan ditanya tentangbkepemimpinannya dan seorang laki-laki
pemimpin diantara keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Dan
seorang istri adalah memimpin rumah tangga suaminya dan bertanggung jawab atas
kepemimpinannya dan akan ditanya tentang
kepemeliharaannya/kepemimpinannya.Maka kamu sekalian adalah pemimpin dan
masing-masing bertanggung jawab atas yang dipimpinnya™’.

c.Seorang Pemimpin harus Pandai Melimpahkan Kewenangan.

Hakikat dari pen-delegasi-an)adalahl’ péngalihan sebagian wewenang dari
seseorang yang memegang tampuk kepémimpinan, kepada yang berada dibawah
kepemimpinannya untuk menjalankan-tugas>-dan-tanggungjawab tertentu, dengan
melaksanakan pendelegasian, seorang yatig memegang tampuk kepemimpinan
berarti telah melak§anakan | |pen-desenrralisasi-an s€bagidn wewenang atau fungsi
manajemen, pen-delegasi-an dapatterjadi di semua /evel kepemimpinan.
d.Seorang Pemimpin harus Cakap Meparik Simpati dan Dukungan dari
Bawahan.

Seperti yang telah diuraikan pada pembahasan terdahulu, bahwa dalam sebuah
organisasi itu terdapat banyak perbedaan potensi, karakter, bakat serta minat bahkan

temperamen dad anggota organisasi.

7. Salim Bahresi, Riyadhus Shalihin , cet.1, ( Surabaya: Bina fimu,1996 ),h.187.0
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Maka selayaknya seorang yang menduduki tampuk kepemimpinan memilki
kecakapan dalam menarik simpati dan dukungan dari orang-orang yang berada di
bawah kepemimpinannya.

Untuk menarik simpati dan dukungan dari bawahan bukanlah suatu hal yang
mudah, diperlukan pengetahuan, pemahaman serta pengertian yang mendalam
tentang ilmu jiwa, ilmu komunikasi dan yang paling penting adalah penguasaan
ilmu agama yang di-gflikasi-kan dalam tekad, ucapan serta perbuatan, hingga
tercerminlah ilmu keaagamaan itw"dalam bentuk akhlakul karimah, dengan kata lain
seorang yang memegang tampuk Kepentdimpinanharus memiliki pengetahuan yang
luas, otak yang cerdas , hati yang ikhlasiserta fangkas.

2. Aspek Eksternal

Seseorang yang memegang tampuk kepemimpinan harus pandai membaca
situasi yang berkembang di masyarakat yang ada di luar lingkungan organisasi,serta
peka terbadap tuntutan ‘serta’ perkembangan’ Zaman." Sehingga~kelak akan terbina
suatu hubungan yang harmonis serfa saling-mengtuitangkan.

Dalam rangka membina |sertal méngembangkan, hubungan dengan masyarakat,
sangat diperlukan kemampuan berkomunikasi yang prima dan luwes, sebab
berhadapan dengan masyarakat yang memilki kapasitas intelektual yang satu dengan
lainnya sangat berbeda. Langkah oprasional untuk membina dan mengembangkan
hubungan dengan masyarakat, dapat dilakukan dengan cara: Meng-analisis
kebutuhan masyarakat, melibatkan masyarakat dalam kegiatan tertenru, serta

berpartisifasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.
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Dalam melaksanakan komunikasi dengan masyarakat, banyak faktor yang harus
diperhatikan terutama dalam melaksanakan komunikasi secara lisan, seperti -,
a.Faktor Komunikator
1) Mau menerima saran
2) Mau melaksanakan musyawarah
3) Menghargai orang yang diajak bermusyawarah
4) Tidak Menghakimi
5) Tidak Menilai Orang
6) Memiliki Integritas
b. Faktor Komunikan
1) Adat istiadat
2) Kondist komuntkan
3) Ruang lingkup pengalaman dangandanganmengenai hal-hal yang actual.
4) Keadaan kedudukan komunikan seyerti jabatan formal dan informal
5) Sisuai dimana komunikan berada
Faktor fersebut di atas haruslah mendapat perhatian yang optimal serta harus
diperhitungkan dengan matang, sebab bila tidak;-akan mendatangkan hambatan pada
saat melakukan komunikasi.Selain hal tersebut , masih ada kemungkinan gangguan,
rintangan atau juga‘hambatan Vang ditemuf*saat mefakukan-komunikasi, seperti
bahasa yang sulit dimengerti «leh komunikany/eptosi komunikan yang berupa
kesedihan kebingungan kemarahan (atai bahkan. kegembiraan, pengetahuan tentang
apa yang dibicarakan, ruang lingkup pandangan dan pengalaman tentang sesuatu
yang menjadi topik pembicaraan,dan mungkin juga waktu yang berupa lamanya

pertemuan.

g'Dadi Permadi, Kepemimpinan Mandiri (Profesional) Kepala Sekolah cet i(Bandung;SPK,1998)h.80
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C. Tipe Kepemimpinan

Secara teoretis, tipe atau bentuk kepemimpinan dapat dibedakan secara
mutlak, kemutlakan nya disebabkan oleh adanya perbedaan yang kentara diantara
satu tipe dengan tipe lainnya, sehingga secara teoretis sepertinya sulit untuk
menggabungkan antara satu tipe kepemimpinan dengan tipe kepemimpinan lainnya,
namun dalam praktik sehari-hari teori tersebut sebagian tidak berlaku, karena pada
kenyataannya, satu tipe kepemimpinan dapat dilaksanakan secara murni pada situasi
dan kondisi tertentu, namun pada-Situsi 1aifi justtn terwujud secara bersamaan

dengan tipe kepemimpinan lainnya;

Tipe atau bentuk kepemimpinan yangdikemukakan para ahli terdiri atas enam
keenam tipe tersebut adalah :
1. Kepemimpinan Tipe Otokratis
2. Kepemimpinan Tipe Militeristis
3. Kepemimpinan Tipe Paternalistis
4. Kepemimpinan Tipe Khafismafis
5. Kepemimpinan Tipe Laises Fire
6. Kepemimpina Tipe Demokrasi °
1. Kepemimpinan Tipe Otokratis
Kepemimpinan tipe otokratis adalah kepemimpinan yang sarat dengan

kesewenang-wenangan, pemaksaan serta ancaman, segala sesuatu yang

diperintahkan harus dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh,

*yw. Sunindhia dan  Ninik Widiyanti, Kepemimpinan Dalam  Masyarakat
Modern,cet.] (Jakarta,PT BINA AKSARA,1988)h.29
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kekuasaan berpusat pada satu tangan, yaitu sang pemimpin, tindak-tanduknya penuh
dengan ke-diktator-an, anggota organisasi dianggapnya bawahan yang harus tunduk
dan patuh kepada atasan. Bawahan berkewajiban patuh dan taat dalam menjalankan
segenap  perintah  atasan, bawahan  tidak diperkenankan memberi
saran,mengemukakan pendapat apalagi memberi kritik.

Rapat dan musyawarah sangat dijauhi, berkumpulnya anggota organisasi
hanya sekedar untuk menerima perintah atau instruksi. Suasana kaku, serius dann
mencekam, semua anggota organisasi menghadapi tugas masing-masing dalam
suasana tertekan. Suasana seperti;ini biasanya berlangsung hanya pada saat ada di
depan sang pemimpin, sementara bila sang pemimpin tidak ada, segala tugas dan
perintah diabaikan.

Penerapan kepemimpiﬁan tipe Lotokratis dijunpai pada pemerintahan yang
bersifat feodalistisy yang, diterapkan—olehy kerajaan~yang banyak tumbub dan
berkembang pada abad pertenganabanDari, uraian di atas jelas tergambar bahwa
kepemimpinan tipe otokratis sangat tidak relevan dengan kondisi saat ini dan sangat

tidak tepat untuk diterapkan pada-Suatu’organisasi modern.

2. Kepemimpinan Tipe Militeristis
Kepemimpinan tipe militeristis yang dimaksud pada uraian di sini bukanlah
cara yang memang harus dan lazim untuk diterapkan oleh para pemimpin militer

dalam organisasi kemiliteran yang memang sudah sewajarnya untuk di terakan, akan



26

tetapi melaksanakan kepemimpinan sipil dengan memakai cara yang lazim
digunakan dalam kemiliteran.

Kepemimpinan tipe militeristis di laksanakan melalui : Perintah —perintah
yang lazim digunakan dalam kemiliteran,prilaku serta gerak — gerik kepemimpinan
senantiasa tergantung kepada pangkat dan jabatan, menyukai formalitas dan kegiatan
seremonial secara berlebihan, penerapan kedisiplinan kaku dan keras, tidak menyukai
musyawarah serta anti terhadap kritik.

Kepemimpinan tipe militeriStis memilki kéburukan dan kebaikan tersendiri.
Keburukannya personil bekerja dalam ke@daan terfekan, tidak ada transpsransi, serta
organisasi bersipat statis dan tertutupj.sementara’kelebihannya, organisasi menjadi
tertib,teratur, disiplin tinggi semua personil bekerja fokus demi mencapai tujuan
organisasi.

3. Kepemimpinan Tipe Paternalistis

Kepemimpinan” tipe * paternalistis, * Terupakan kepemimpinan yang
dilaksanakan dengan menerapkanJsifat-sifat\“kebapaan” secara dominan, cara ini
boleh dikatakan sangat khias, karéra daldm @flikasi-kepefimpinan seseorang , lebih
diwarnai oleh suatu keyakinan bahwa personil tidak lebih dari seorang anak yang
belum dewasa dan masih membutubkan arahan, bimbingan , bantuan serta
perlindungan, terkadang semua itu dilakukan dalam porsi yang berlebihan.

Dampak dari kepemimpinan tipe paternalistis adalah potensi yang ada pada
personil tidak teraktualisasikan dengan baik, bahkan kreativitas pun terpasung secara

halus Kepemimpinan semacam ini, tidak menampakkan adanya sifat keras atau kejam
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terhadap personil yang berada di bawah kepemimpinannya, bahkan hampir dalam
segala hal sikapnya baik dan ramah, walau terselip secara sembunyi sikap negative
yaitu sifat sok serba tahu.

Kepemimpinan tipe paternalistis pun memiliki keburukan dan kebaikan
tersendiri, keburukannya, kadang personil kurang disiplin dan tertib, bertindak
kurang hati-hati karna berkeyakinan akan dimaafkan dan tidak dimarahi. Adapun
kebaikannya, personil bekerja dengan perasaan aman, nyaman dan tentram, suasana
di tempat kerja ceria penuh tawa dan canda, serta-hubungan antar personal cendrung
erat dan baik, suasana kekeluargaaniebihdominan

Kepemimpinan tipe pafernalistis "cocok | diterapkan pada organisasi

kependidikan, kesehatan , kemanusiaan atau organisasi sosial secara umum.

4. Kepemimpinan Tipe Kharismatis

Kepemimpinanwtipe kharismatis—diterapkan ‘pada /sebuah-organsasi dengan
mengandalkan kelebihan yang dimilki olehlsang pemimpin, jadi dapatlah dikatakan
figur sang pemimpin merupdkan) factorspenenfu’.dan ufama dari kinerja sebuah
organisasi, sangatlah sulit mencari sebab secara ilmiah mengapa seorang pemimpin
memilki kharisma, yang sudah diketahui ialah seorang pemimpin yang kharismatik
memilki daya tarik tersendiri dan sangat luar biasa, sehingga mayoritas personil yang
berada di bawah kepemimpinannya menaruh kepercayaan yang luar biasa. Sejalan
dengan pemikiran tersebut , Pendapat William Elbig tentang kepemimpinan

kharismatik seperti yang dikutip oleh Onong Uchyana Efendi, beliau berpendapat :
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Kepmimpinan Kharismatis adalah kepemimpinan yang berdasarkan
kepercayaan .Kharisma berarti “penumpahan ampun”. Kepatuhan dan kesetiaan
para pengikut timbul dari kepercayaan yang penuh kepada pemimpin yang
dicintai, dihormati dan dikagumi, bukan karena benar tidaknya alasan —alasan
dan tindakan —tindakan sang pemimpin Kemampuan menguasai bawahannya
yang terdapat pada diri sang pemimpin disebabkan kepercayaannya yang luar
biasa kepada kemampuannya itu.'°.

Inti dari definisi kepemimpinan kharismatis di atas, adalah kepemimpinan
yang dibangun dari keadaan serba luarbiasa dan seolah olah ada unsur gaib dan
memimliki kesktian yang menyertai sang pemimpin, sehingga membuat segenap
perintah atau gagasan sang pemimpin akan,segera dilaksanakan oleh = personal,
karena sang pemimpin begitu diper¢aya dandihormati bahkan disegani..

Kepemimpinan kharismatis | Cterjadi jika’ hastat seseorang kepada kekuatan
gaib,sakti serta luar biasa, schingga melebihi keKuatan manusia pada umumnya .
diakui oleh orang lain sebagai landasan yang syah sbagi ikut sertanya mereka dalam
rencana kegiatan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang sangat parah atau untuk
menjamin suksesnya-suatu ‘tujudn, karena itG~kekuasaan sang pemimpin diluar
kebiasaan yang berlaku sehari-hati) sehingga\bertefitangan dengan kepemimpinan
yang tradisional serta | isiohal JKepémimpinan “yang /tradisional dan rasional
merupakan bentuk pengawasan terhadap kebiasaan sehari-hari yang teratur.

Sedangkan pada kepemimpinan yang kharismatik hal tersebut tidaklah berlaku .

Ywilliam Elbig, Modern Public  Opinion,(New  YorkMe.Graw-Hill  Book
Company,Imec.,1965)h. 120 Diterjemahkan  olehOnong Uchyana, Kepemimpinan dan  Komunikast
(BandungzAlummni,1981) h.32.
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Pengertian yang dapat diperoleh dari paparan di atas, adalah tentang adanya
keistemewaan yang ada pada kepemimpinan kharismatis, salahsatu diantara nya
adalah, kepemimpinan kharismatis menyukai sesuatu yang bersifat revolusioner'?,
mengehndaki hal-hal baru serta mengabaikan kegiatan rutin sehari-hari’, pengabaian
terhadap rutinitas keseharian hanya berlangsung sementara waktu, pada lain waktu
dan situasi orientasi kepemimpinannya di arahkan kembali kepada keadaan
masyarakat yang normal dan rutin, hal ini terjadi karena kepemimpinan yang bersifat
Msmaﬁs memilki fleksibilitas yang,tinggi karefia kepemimpinan seolah bertumpu
kepada figur. Kepemimpinan kharismati§ biasanya terlahir dari situasi yang sangat
kritis dan terjadi pada level kepemimpinan menengah ke atas.

5. Kepemimpinan Tipe Laisses Faire

' Kepemimpinan tipe laisses Faire ini_ meropakan kebalikan dari kepemimpinan
otokratis, pada hakikatnya kepemimpinan ini tidak lebih dari symbol belaka,
kepemimpinan ini memberikan kebebabasan yang' seluas-luasnya kepada personal
untuk bertindak bahkan menentukan keputéisan séndiri, hanya pada dibutuhkan oleh
personal saja memberikan| aralian)) nasihat- dtau |pefintah, petunjuk-petunjuk,
pengawasan dan kontrol sama sekali tidak dikenal. Pembagtan tugas, cara bekerja
sama semuanya diserahkan kepada kemauan dan kemampuaﬂ personal, kekuasaan
dan tanggungjawab sangat tidak jelas dan simpang siur, schingga situasi tak

terkendali, semua kegiatan berjalan tanpa perencanaan yang matang.

Uyw Sunindhia, Kepemimpinan , hal. 35
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Melakukan kepemimpinan secara ini biasanya tidak kelihatan ada organisasi
dan segala sesuatu dilakukan tanpa rencana dari pimpinan 12

Pada hakikatnya, Kepemimpinan tipe laisses faire , tidak menjalankan fungsi-
fungsi kepemimpinan, sebab personal bekerja dalam suasana penuh kebebasan,
bahkan hampr tanpa tujuan yang nyata.Pemimpin hanya melaksanakan tugas
representatif untuk dunia luar organisasi . pengaruh kepada personal sangat tidak
nampak bahkan personallah yang dominan memberi pengaruh.
6.Kepemimpinan Tipe Demokrasi

Kepemimpinan yang demokrati§; ‘memandang, memposisikan serta
menganggap manusia sebagai factorwutama dan’menempatkan nya sebagai sub-
sistem terpenting dari sebuah systém, hubungan yang terjalin merupakan hubungan
dalam bentuk human relationship-atas dasar saling menghargai, saling menghormati
sesuai konsep ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tutwuri handayani. 13

Kepemimpinan-demokratis merupakan kepemimpiran yafig-dinamis, aktif serta
terarah dan mengupayakan pemanfaatan.potensi personil secara proprosional demi
kebaikan ~dan kepentingahy serta) Kemajuan |bersama. Sétiap kritikan, saran serta
gagasan diakomodir, ditampung serta disalurkan sebaik-baiknya demi kemajuan dan
kebaikan serta kemanfaatan bersama. Hal tersebut ditempuh demi untuk mewujudkan

tanggungjawab kolektif.

u’Onong Uchyana, Kepemimpinan, hal28

B-Team Pengarah, Penyelenggaraan , hal. 176
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Kepemimpinan yang demokratis, melakukan pembagian tugas dan
tanggungjawab kepada personal secara jelas. Setiap keputusan ditetapkan setelah
terlebih dahulu dimusyawarahkan, sehingga tidak akan terasa sebagi suatu keputusan
yang dipaksakan. Setiap personal bekerja dengan sungguh-sungguh sebagai
cerminan dari perasaan yang penuh tanggungjawab. Kalaupun ada hukuman dan
sangsi tidak dijadikan alat untuk memaksa, hukuiman dan sangsi dijatuhkan sebagai '
alternative terakhir setelah beberapa alternative tidak menampakkan hasil.

D. Fungsi Kepemimpinan.

Fungsi kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan komponen dar
tugas utama sebuah kepemimpinan ‘yamg harus”dijalankan. Sebelum lebih jauh
memaparkan tentang fungsi kepemimpinan, terlebih dahulu penulis perkenalkan
beberapa definisi kepemimpinan“sebagai--folok* Wikur- dan titkk awal pembahasan
tentang fungsi kepemimpinan, sebab rumusan fungsi kepemimpinan sangat erat
kaitannya dengan definisi'‘dari kepemimpinafn ‘itu’ sendiri~Sebagai penambah
wawasan dan sebagai bahan perbandingan selain'dast 'dua definisi di atas, dua definisi
lain , penulis sajikan, yaituﬁ

1. Definisi yang dikemukakan Hellriegel Don & John W.Glocum,Jr.

a. “Leaders are persons others want to follow. Leadérs are the ones who

command the trust and loyalty of followers — the great persons who, capture

the imagination and admiration of those with whom they deal......”

b.”......He is the leader in the sense that he is able to communicate ideas to
others in such away as to influence their behavior to reach some goals...” "

4 Hellriegel Don Don,&JohnW.Glocum,Jr,Management, cet.3(ttp: Addison-Wesley
publishing,Inc,1982) h.515.
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2, Definisi yang dikemukakan oleh Fiedler and Martin M.Chemer
a. “ The leaders is the person who creates the most effective change in group
performance “.
b. The leader is one who succeeds in getting others to follow him” **
Dari defenisi yang dikemukakan oleh Hellriegel Don & John W.Glocum dapat

Dijambil beberapa indikasi bahwa serangkaian tugas yang harus dilaksanakan,
adalah :

1). Membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan;

2). Mengkomunikasikan gagasan kepada bawahan;

3). Mempengaruhi bawahandengan berbagai pendekatan;

4). Seorang pemimpin adalah-seorang besar yang dikagumi dan menarik
Simpati dan dibanggakan-parabawahan.

Sedangkan dari definisi yang dikemukakdn oleh. Fiedler dan Martin, M.

Chemer, dapat diambil beberapa indikasi tentang furlgsi kepemimpinan, seperti -

1). Seorang pemimpin berfungsi- sebagai~orang.yang mampu menciptakan
perubahan secara efisien, serta epektif .

2). Fungsi seorang pemimpin adalah menggerakkan orang lain, sehungga
Secara sadar orang ‘terSebut rela ‘melakukan /apa yang dikehendaki olch

pemimpin.

15 Fiedler, Fred E,Martin M. Chemer, Leadership and Effective management (Glenview
Illionis:Foresman & Company,1974) h. 4.
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Hal lain yang dapat ditangkap dari definisi-definisi di atas adalah : Proses
hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin terjadi suatu hubungan antara
pengaruh dan kewibawaan yang diberikan pada satu landasan yang legitimatif ;
Seorang pemimpin tidak dalam keadaan terisolasi atau berdiri sendiri, karena
kepemimpinan terbentuk jika ada interaksi antara yang memimpin dan yang
dipimpin; Kepemimpinan bersifat dinamis; Kepemimpinan tidak bisa dipelajari
secara parsial tetapi harus komperhenship serta kepemimpinan harus mampu
memuaskan kepada dua fihak, yajti fikak yang memimpin dan yang dipimpin.Kata
akhir dari fungsi kepemimpinan adalah pefieeah masalah dan Pembina kelompok.

2. Kepemimpinan Pendidikan

Manajemen pendidikan yang terjadi melalui| proses administrasi pendidikan
tidak lepas dari kesuksesan administratorpendidikan termasuk para pemimpin
pendidikan. Kesuksesan seorang pemimpin dalam suatu institusi pendidikan
sangatlah menentukan.” Beberdpa "~definisi “manajemén miengenai manajemen
pendidikan diantaranya :

“Management is an‘ever-chdnging ever-dinamic system of Interactiné Minds

affecting People-Monney-Timé-Space-mandthings Controlled by: Who, What,

How, Whay, When, Where (manajemen adalah suatu system yang selalu

berubah dan dinamis dari pikiran-pikiran yang berinteraksi dalam mengatur

orang , uang, waktu, ruang danm hal lainya yang diawasi oleh Siapa, Apa,
Bagaiman, Mengapa, Kapan dan Dimana). 6n

18 Dadi Permadi, Kepemimpinan. H.18.
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Kepemimpinan dapat ditinjau dari berbagai pendekatan dari sifat-sifat,
pelaksanaan fungsi-fungsi dan gaya kepemimpinan. Masalah kepemimpinan ditinjau
dari sifat-sifatnya harus memiliki sifat-sifat yang relevan dengan filosofis bangsa
yang menerapka kepemimpinannya. Disamping itu ada pula norma kepemimpinan
seperti : jujur, berwibawa, terpercaya, bijaksana, berani mawas diri , mampu melihat
jauh ke depan , mengayomi, berani dan mampu mengatasi kesulitan, bersikap wajar,
sederhana, penuh pengabdian pada tugas, berjiwa besar, mempunyai serba ingin tahu,
serta mendorong untuk kemajuan.

Tugas seorang pemimpin sepertif kepala sekolah misalnya atau pemimpin
pendidikan yang berhadapan; langsumg Zdengan anak  didik  harus
mempertanggungjawabkan atas | segala _sesuatu yang berkaitan dengan sekolah.
Seperti dalam mengelola administrasi’ sekolah™ pembinaan tenaga pendidik dan
kependidikan yang ada dibawah wewenangnya. Sebagai penanggung jawab dalam
penyelenggaraan pendidikan kepala Sekolah haris mempunyai fungsi sebagai guru,
penggerak sumber daya, pelaksana.administrasi serta sebagai pengoreksi.

Menyadari betapa pemntingnya seorang, peminpin pendidikan, alangkah baiknya
andai seorang pemimpin pendidikan meneladani kepemimpinan yang dicontohkan
oleh Rosululioh Muhammad SAW dengan mengaflikasikan sifat shidig, amanah
tabligh, dan patonah melalui pengetahuan serta pemahaman secara menyeluruh
terhadap ajaran yang dibawa oleh Nabiyulloh tersebut di atas. Hal tersebut harus

dilakukan oleh pemimpin pendidikan demi keberhasilan dalam mencapai tujuan.
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Hal ini relevan dengan firman Allah dalam AL Qur’an surat Al Ahzab ayat 21

yang dapat dijadikan sebagai landasan religius serta filosofis

21. Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mcngharap (rahmat) Aliah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah."’

Landasan filosofis Vselain dari-landasan-yang Islami seperti yang di contohkan
oleh Rosululioh Muhamad SAW melelui ayat tersébut di atas, landasan filosofis lain
yang di kemukakan oleh Empu, Prapancasdalam buku yang berjudul Negara
Kertagama yang dikutif oleh ImanS (1992) bahwassifat sifat yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin diantarany : jujur, bijaksana, rendah hati, loyal ke atas, pandai
berdiplomasi, cepat dan tepat dalam mengambil keputusan percaya kepada bawahan,
rajin, inisiatif, kretif serta periang;

Kepemimpinan khususnya-bidang péndidikan dilaksanakan dengan berdasar
kepada situasi politik yang.dianut-serta-pengpasa-Filosofis kepemimpinan pendidikan
di Indonesia disesuaikan dengan filosofis Negara. Hal ini bukanlah suatu kesalahan
sébab walau bagaimana tiap bangsa memiliki kemerdekaan untuk meneﬁtukan

falsafah hidup dan jalan hidupnya yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan

tuntutan zaman.

1705 Al Ahzab(33):21
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BAB III

PENDIDIKAN

A. Falsafah Pendidikan

Sebelum membahas tentang falsafah pendidikan, terlebih dahulu penulis akan
membahas falsafah umum khususnya tentang manusia, sebab antara falsafah Umum
merupakan landasan dandasar bagi pembahasan otentik ﬁlsa&h pendidikan, terutama
mengénai manusia. Dalam hal ini peénulis akan memaparkan dahulu tentang manusia
dalam konsep manusia, kemudian dilanjutkan -dengan manusia dalam perspektif
Tuhan , melalui wahyu-Nya yang berupa kitab sacizAl-Qur’an.
1. Manusia dalam XKonsep Manusia

XKeberadaan manusia di muka-bumi_ini//takkan pernh terpisah dari aktivitas
berfikir, memiliki pandangan, mencintai dan nerenungkan sesuatu. Yang menjadi
fikiran, pandangan‘atau renungan “dapat berupa sebuah Proses” pencarian sesuatu
atau pula sebuah hakikat dari sesuafii. Inilab-Kiranya yang menjadi asfek utama dari
sebuah filsafat atau falsafah

Proses pencarian sesuatu yamg penulis maksud adalah pencarian kebenaran dari

wujud sesuatu atau nilai sesuatu yang ada di jagat raya melalui proses perenungan
dan aktivitas berfikir. Selanjutnya, Yang penulis maksud dengan proses pencarian
sebuah hakikat dari sesuatu adalah hakikat dari prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
sifat alam sesmesta beserta wujudnya, kehidupan makhluk hidup, manusia serta nilai-

nilai kemanusiaan. Omar Mohammad dalam buku yang berjudul “Falsafah
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Pendidikan Islam” mendefinisikan falsafah dengan kalimat : Ilmu yang membahas
tiga masalah pokok, yaitu masalah Wujud, Ilmu pengetahuan dan masalah nilai
dalam kehidupan sehari-hari, dapat didefinisikan sebagai Filsafat
Esensi dari uraian di atas adalah manusia dengan berbagai aktivitas dan

objeknya, Aktivitas dimaksud adalah, mencari, merenungkan serta memikirkan segala
sesuatu baik yang ada pada diri manusia itu sendiri maupun yang diluar. Berhubung
penelitian yang penulis lakukan adalah tentang kepemimpinan yang dalam
kenyataannya sangat sulit untuk memisahkan—antara kepemimpinan(sifat ataupun
gaya ) dan pemimpin( orang atau manusia(Untuk-mengenal manusia secara lebih
kongkrit dan komplit penulis perkenalkanbualy fikiran duva orang filusuf besar
tentang manusia .
a.Socrates .( 470-399 SM )

Sekurang-kurangnya ada tiga hal mendasar dalam pemikiran, pandangan serta
pendapat Socrates tentang manusia, kefiga hal tersebut] yaituy;

1) Manusia itu sering bertanya segald hal fentang dunia, dan semua jawaban
telah ada terpendam dalam diri manusia

2) Manusia memiliki \ kewajiban | untule-mengenali-dirinya sendiri terlebih
dahulu jika ingin mengenali hal-hal yang berada diluar diri manusia itu
sendiri.

3) Hakikat manusia ialah ingin tahu, dan untuk itu harus ada orang yang
membantunya.?

1.Omar Mohammad, Falsefatut Tardiyyah Al Iskamipah{ Falsafah Pendidikan Islani), elih Bahasa Hasan Langgulung,{Jakart:Bulan
Bintang,t.t ). h28
1 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Isiam cet.1,(Bandung:PT.Remaja Rosda Karya,2006)h.8-9
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Untuk memperjelas ketiga buah fikiran Socrates tersebut di atas, penulis sajikan

penjelasan di bawah ini :
1) Manusia Sering Bertanya Segala Hal Tentang Dunia, dan Semua
Jawaban Telah Ada Terpendam dalam Diri Manusia

Rasa ingin tahu merupakan kodrat manusia, dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari segenap potensi kejiwaan dari manusia itu sendiri, terutama dari
tiga potensi kejiwaan manusia, atau yang lebih dikenal dengan sebutan tri- potensi
kejiwaan. yang terdiri atas: cipta/akal (rationale), rasa(emotion), dan karsa/kemauan (
will ). Ketiga potensi tersebut, ada padaatu kesatuan yang ter-integrasi secara utuh
dan bekerja secara sinergis dan saling.:meléngkapi, potensi karsa inilah yang menjadi
motivator bagi timbulnya rasa ingin tahu :

Proses timbulnya rasa ingin:fahu biasanya muncul pada saat menjumpai hal
baru yang tertangkap panca indra, dan diikuti oleh rasa heran atau kagum, selanjutnya
fikiran berperan aktif Dorongar rasa-ingin taliu-manusid sangat-tidak terbatas, secara
terus-menerus manusia ingin méngetahii-apa‘\sdja, sebanyak-banyaknya, seluas-
luasnya dan sedalam-dalamnya Sehingga\puas. Sedangkan kata puas sangat sukar
untuk ditentukan, hal ini terjadi karena manusia memang mempunyai pembawaan
berupa perasaan(emotion) dan kemauan (will) yang berperan sebagai potensi
kejiwaan itu sendiri. Sebagai gambaran, penulis sajikan proses terbentuknya

pengetahuan sebagai sarana terpenuhinya sebagian kepuasan, proses dimaksud yaitu

3.Supar1an Suharsono, Dasar-dasar Filsafat, cet 1,(Yogyakarta:Ar-Ruzz,2004).hal. 78
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a) Rasa Heran

Kemunculan perasaan heran pada manusia, pertamakali manakala manusia
menjumpai benda atau sesuatu yang baru, pada saat itu lahirlah pertanyaan,apakah
ini? Jawaban apapun dapat saja muncul pada diri sendiri yang berdasar kepada
kebiasaan atau hal yang pernah dialami,namun sangat tidak tertutup, jawabannya
diperoleh dari orang lain atu diluar diri sendiri, hal ini tergantung kepada situasi,
kapan, dan dimana benda baru atau sesuatu yang baru itu dijumpai.
hv.Keraguan

Terkadang, walaupun identitas befida. atay sesuatu yang baru itu  telah
diketahui, tetapi kenyataan yang dihadapi‘Belummemuaskan rasa ingin tahu, serta
masih ada kebimbangan atas kebenaran' data kenhyataan. Sebagai tindak lanjut,
manusia terus mencari dan mencari-sérta mengumpilkan informasi tanpa berhenti,
sehingga semakin banyak informasi yang didapati semakin berkuranglah keraguan.
¢).Perkiraan

Dengan terkumpulnya berbagai_informasi, ‘pada Jevel tertentu mulailah rasa
keraguan berkurang, sehingga samipailah, kepada-suatu/keadaan, yaitu membuat
perkiraan, ketika masih ada dalam keadaan ragu, perasaan manusia masih dalam
keadaan setengah-setengah, antara ya dan tidak. Maka pada posisi perkiraan manusia
mutlai cendrung kepada salah satu, kepada ya atau tidak.
d).Pendapat

Pada saat manusia tengah giat mengumpulkan berbagai informasi,pada saat itu

oula setiap informasi yang diperoleh diukur dan dipertimbangkan dengan melibatkan
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berbagai alasan, bukti,serta saksi, kemudian diuji secara terus-menerus, semakin kuat
alasan,bukti serta saksi yang diperoleh, maka akan semakin kuat kebenaran
pengetahuan yang diyakini tentang benda atau sesuatu. Lebih dari itu, seandainya
kesesuaian antara pengetahuan informative yang satu dengan yang lainnya menjadi
jelas, maka pada keadaan seperti ini, manusia dengan pikirannya telah memiliki
pendapat.Biasanya, pendapat yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan atau yang
berupa pengalaman pribadi, sangat kuat tertanam di dalam pikiran serta akan menjadi
sesuatu yang dipegang secara kuat pula.
e.Kepastian

Serangkaian proses pemikiran yang dilakukan seorang manusia, pada saatnya
akan mencapai tingkat kepastian,Zdengan syarat péndapat.yang telah mengkristal
dalam pemikirannya telah lolos ‘dari|/serangkaidn ﬁjian serta percobaan yang
dilakukan secara berulang-ulang Pengetahuan yang diperoieh melalui cara-cara
tersebut di atas sudah " memilki kepastian, ‘bersifat umtm “serta 6bjekti£Artinya
bertaku bagi siapa saja, dimana saja dan kapan saja, karena memang sesuai dengan
keadaan yang sedang| berlangsudg )juga  sesuai.dengan situasi yang sedang
berkembang.
f. Keyakinap

Dampak dari telah ditemukannya kepastian dari sebuah pengetahuan yang
meyakinkan. Dari keyakinan, biasanya akan membentuk suatu pendirian yang kuat
dan sangat sulit untuk dirubah, karena keyakinan yang terbentuk berasal dari

pengetahuan yang pasti.
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2) Manusia Memiliki Kewajiban untuk Mengenali Dirinya Sendiri Terlebih
Dahulu jika Ingin Mengenali Hal-hal yang Berada di Luar Dirinya

Mengenal diri ialah merasa bahwa ia seorang hamba Allah, yang rendah dan
butuh®. Cara mengenal Allah, salah satunya adalah dengan mengetahui
secara hak serta.mengakui secara yakin bahwa hanya Allah lah yang wajib disembah,
diibadati, dipintai pertolongan, diper-Tuhan, diagungkan serta diyakin
kemahakuasaan-Nya.Selanjutnya merasa bahwa kehidupan di dumia ini hanya
pengembaraan yang kelak akan sienuju akhirat Serta kembali ke hadirat-Nya.Yang
paling tepat dengan kemanusiaan-sescofang adalah mengenal Tuhan-Nya, hal ini
tidak akan terjadi seandainya manusia tidaksmengenal dirinya, Dengan demikian,
wajiblah bagi seorang manusia untuk mengenal, Tuhan,diri tugas, peran, serta tujuan,
apabila manusia telah mengenal diri (dan-Tuhan<Nya, -serta mengenal pula kepada
dunia dan akhirat, maka akan terbit di dalam hati sanubari perasaan cinta kepada
Sang Pencipta yaitu'Allah SWT.
3).Hakikat Manusia Selalu Ingin. Talw;'dany/ untuk Itn Harus Ada Orang
yang Membantunya.

Kecendrungan untuk mengetahui segala hal sampai kepada tingkat kebenaran

yang pasti , merupakan salah satu kodrat manusia, hal ini akan lancar jika ada orang
yang mémbantu, sebagain mana yang dikatakan oleh Juhaya S. Praja:"Pengetahuan

pertama diperoleh dengan cara mempercayai yang dikatakan orang lain™.

“Imam Al-Gazali, Minhajul ‘Abidin, alih bahasaAsep Usman Ismail,cet1{Bandung:Mizan Media
Utama,2005) h.22
5'Juhaya S.Praja, Filsafat dan Metodologi Iimu dalam Islam cet.1( Bandung : Teraju,2002) h. 1
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Keingin tahuan manusia diperoleh baik secara tidak sengaja maupun sengaja,

melalui serangkaian kegiatan yang disebut belajar

Hakikat dari belajar adalah adanya perubahan, perubahan pada tahap awal
terjadi pada aspek kognitif yaitu yang semula tidak tahu menjadi tahu, perubahan
selanjutnya menyentuh aspek afekfif yaitu tercermin dar sikap dan selanjutnya
menyentuh aspek psykomotor yang terlihat melalui tingkah laku atau perbuatan.
Kegiatan belajar bisa saja terjadi secara individual atau yang disebut autodidak,
namun kegiatan belajar lebih banyak terjadi_antar, individu yang melibatkan orang
lain, bisa tutor sebaya, guru, atau ustad "Hal ifli| mencerminkan bahwa manusia
membutuhkan manusia lain dalam ‘\mémenuhi kebutuhan kepada jawaban dari
segenap rasa ingin tahu.

Dengan berdasar kepada pendapat _Socrates/mengenai manusia seperti yang
difulis oleh Ahmad Tafsir dalam buku yang berjudul: Filsafat Pendidikan Islam,
maka dapatlah diambil satu simpulan-bahwa, 'rianusia ' disafhping 'memiliki rasa ingin
tahu, manusia juga memilki berbagai potensi untdk menjawab berbagai persoalan
yang menjadi pertanyaznnamun( manusia-.nmembutulikan orang lain untuk
mengaktualisasikan potensinya.

b. Plato (427-347 sm)

Plato terlahir dari keluarga terhormat yang berada di Athena, Ja merupakan
salah seorang murid Socrates. Pada masa hidupnya sistim kenegaraan dan
pemerintahan dijalankan dengan menggunakan sistim yang demokratis, sehingga

memacu kemajuan di segala bidang, tak terkecuali di bidang ilmu pengetahuan dan
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filsafat. Dengan adanya kebebasan berfikir dan berpendapat, maka terciptalah
beberapa teori tentang manusia yang berasal dari gagasan Plato, sebagian dari
teorinya antara lain :

1) Jiwa manusia memiliki tiga elemen, yaitu roh, nafsu dan rasio

2) Manusia tidak dapat hidup sendirian

3) Masyarakat yang rusak akan memproduksi individu yang cacat.’.

Supaya ketiga pgagasan Plato tentang manusia jelas, penulis paparkan ,
paparan di bawah ini ::

1) Jiwa Manusia Memiliki Tigﬁ Elemen, yaitu Roh, Nafsu dan Rasio.

Keyakinan bahwa manusia themitiki tiga elemen yang mirip dengan segitige
samasi;si,. adalah elemen utama dalam™ kepribadian manusia. Ketentraman,
kemajuan kebahagiaan serta kesempurnaan kepribadian manusia banyak ditentukan
oleh keserasian dan keharmonisah diantdra tigaclemen yang terdiri atas Roh,Nafsu
dan RasioBegitu pula kegeljsahan,kekacauan,kemﬁnduran serta kehancuran
kehidupan yang dialamisoleh, manusia _bahyak diténtikan.oleh ketiga elemen
tersebut.Demikianlah kiranya peranan ketiga elemen penting yang ada pada manusia
dalam pemikiran Plato. Pada penjelasan selanjutnya, Ahmad Tafsir , mengibaratkan
roh,nafsu dan rasio sebagai kereta kuda yang ditarik oleh kuda putih ( roh } dan kuda
hitam (nafsu), dan dikendalikan oleh kusir (rasio), berdasar kepada analogi kereta
kuda, Plato, menurut Ahmad Tafsir, manusia dikelompokkan kepada tiga kelompok.
Pertama, manusia yang didominasi oleh rasio yang hasrat utamanya ialah meraih

ilmu pengetahuan.

5 Ahmad Tafsir, Filsafat , hal 11
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Kedua, manusia yang didominasi oleh roh yang hasrat utamanya meraih
reputasi. Dan yang ke Tigamanusia yang didominasi oleh nafsu yang hasrat
utamanya pada materi.Selanjutnya tugas rasio adalah mengontrol roh dan nafsu.”.

Dengan berdasar kepada teori tiga elemen di atas, program pendidikan harus
dititik beratkan kepada pembentukan rasio yang optimal karena sebagai pengontrol
haruslah memiliki kekuatan yang lebih dari yang dikontrol. Pendidikan yang
diarahkan untuk membentuk rasio, haruslah merupakan materi yang menyeluruh baik
yang berupa materi Ilmu Pepgetahuian® filosofis kausalistik, deskriptif-analitik,
mﬁupun normative.Bahkan yang|jauh lébilpenting dari empat Ilmu Pengetahuan
tcrsebut,- adalah Ilmu —Ilmu Keagamaan.Khususnya Agama Islam. Hal ini perlu
mendapat prioritas perhatian seHa penéfapanisupaya ada keseimbangan yang

harmonis diantara ketiga dimensi yang digagas oleh plato.

2. Manusia Tidak dapat'Hidup Sendiriang

Manusia adalah makhluk ifidividu yang sosial dan sekaligus makhluk sosial
yang meng-individu ®. Layaknya.hubungan antara jiwa dan raga, kedudukan manusia
diantara komunitas manusia lainnya berada pada satu struktur kesatuan yang akan
labil bila dipisahkan. Dalam perikehidupan, manusia saling membutubkan antara
yang satu dengan yang lainnya. Tidak akan pernah ada seorang manusiapun yang

mampu hidup sendiri di jagat raya ini, sebab dalam menjalani hidup dan kehidupan,

* ibid
® Suparlan Suhartono, Dasar-dasar, hal.24
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perasaan saling mengenal, saling membutuhkan, saling membantu, dan

menjalin kerjasama merupakan hal yang sangat diperlukan. Sebagai mana firman
Allah :

'E""‘

@N(‘J;ﬁﬂ'z,l Ml&imﬁrzﬂn.

Hal manusia,! Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang

—

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya gfang yang paling mulia diantara kamn disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Mengenal ”.

Hal ini baru ditinjau dari-satu-sddut-saja—yaitu inferaksi manusia dengan
sesamanya. Ketergantungan dan kebutuhan manusia buican saja ber-interaksi sosial
dengan sesamanya, [lebjli"dari itu, manusia.pun‘membutithkan Kehadiran makhluk lain
diluar manusia sebagai sarana danprasaranauntuk memenuhi hajat hidup
3. Masyarakat yang Rusak akan Melahirkan Individu yang Cacat.

Segenap potensi yang dimilki oleh individu manusia, dalam proses
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang
bérupa faktor genetika dan eksternal yang berupa lingkungan. Faktor tersebut

mempengaruhi sejak individu manusia masih berupa embryo hingga akhir hayat

*QS. Al-Hujurat (49): 13.
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Dalam pertumbuhan dan perkembangan yang dialami individu manusia,
pengaruh faktor keturunan dan lingkungan diduga sangat menentukan, besar — kecil
dan kadar serta tingkat pengaruh keduanya ditentukan pula oleh umur serta fase
pertumbuhan serta perkembangan yang dialami individu manusia. Pada fase bayi
hingga fase anak kecil,pengaruh faktor keturunan lebih nampak dari pada faktor
lingkungan, sehingga jika makin besar dan makin bertambah usia individu manusia
serta makin luas interaksi sosial yang terjadi dengan lingkungannya, diduga akan
makin besar pula pengaruh yang~diferima ,dari“lingkungan sosialnya itu. Yang
dimaksud dengan lingkungan sosial yaift Wruang lingkup luar yang berinteraksi
dengan insan yang menjadi medan dneka benfuk kepiatan'.Jadi segala sesuatu beﬁda,
adat-istiadat, atau segala prilaku| masyarakat sekitar yang berada di luar individu
manusia berpotensi mempengaruhi-secara serigaja atau tidak disengaja, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Dengan berdasar kepada uraian=di atas;“diduga Kebaikan“maupun kejelekan
yang berkembang di masyarakab |tempats\ | individy manusia berada, akan
mempengaruhi  kebiasaan, “mental) §erta) prilaku. individy ‘manusia tersebut. Dasar
pemikiran inilah kiranya yang melandasi gagasan Plato, hingga melahirkan teori
yang berbunyi : Masyarakat yang rusak akan melahirkan individu yang cacat.

2. Manusia dalam Perspektif AI-Qur’an.
Manusia, yang di-deskrifs-ikan oleh Socrates dan Plato, masih banyak

menyisakan hal-hal yang belum di- deskripsi-kan secara komperhenship,

10'Omar Mohammad, Falsafah. h.137
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Serta berbagai potensi yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, Kemulyaan manusia

dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS (17):70:
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Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di
daratan dan di lautan[862], kami beri mereka tizki dari yang baik-baik dan kami
lebihkan mercka dengan kelebihan yang Sempurna) atas kebanyakan makhluk yang
Telah kami ciptakan. .

Maksudnya: Allah me¢mudahkanbagi | anak Adam pengangkutan-
pengangkutan di daratan dan di Jautan untuk memperoleh penghidupan.Fasilitas
transportasi yang disebutkan pada ayat-di Jatas’diberikan hanya kepada ummat
manusia dan tidak diberikan kepada makhluk lain, ini menandakan bahwa manusia
merupakan makhluk yang dimuliakan sekaligus dimanjakan.

Fasilitas lain yang Allah Sediakan Amtik mfanusia adalah berupa kebutuhan
barian yang berupa rizki yang_berkualitas baik, hal dni\tidak diberikan kepada
makhluk selain dari manusia. Rizki yang disediakan Allah SWT untuk manusia baik
secara komposisi kandungan gizinya baik pula dari kehalalannya.

Selanjutnya, ayat di ataspun menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah

SWT dengan berbagai kelebihan bila dibandingkan dengan makhluk yang lain

2Qs (17 : 70.
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Kelebihan baik dalam bentuk kesempurnaan Lahiriah maupun kelebihan dalam
potensi batiniah .
b. Manusia ialah Hewan yang Berfikir

Kecendrungan manusia untuk memikirkan hal-hal yang berada di luar dirinya,
merupakan kodrat dan fitrahnya sebagai mahluk Allah SWT.Meski terdengar agak
kasar di telinga, para filusuf menyatakan bahwa manusia adalah hewan yang berfikir,
berbahasa dan bercakap—cakap13 . Hal-hal yang berkaitan erat dengan kemampuan
manusia dalam bercakap-cakap~~dan, berbahasa adalah kemampuannya untuk
menjelaskan atau menerangkan se¢gatu yangitersirat di dalam hati atau fikiran. Hal ini

sesuai dengan firman Allah :
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?

3 Omar Mohammad, Falsafatut :117
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" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!"

32. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda
itu, Allah berfirman: "Bukankab—sudah~Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa
yang kamu lahirkan dan apa yang kafiiu sembunyikan?" 14

Ayat tersebut di atas menerangkan bahwa’ Allah SWT Maha Mengetahui,

Maha Adil serta Maha Bijaksana:~Allah/Subhanahu Wa Taala memberi pelajaran

kepada Adam, AS, temtang : Lambang, jenis; serta xiama-namany& Alah SWT

mengajarkan kepada Adamjberupa dayajdan selurub-pama dari~benda-benda Daya-

daya itu diturunkan kepada generasi berikutnya. Barangsiapa yang mengetahui nama

suatu benda maka hakikat benda itupun akan diketahuinya..

Dengan mengetahui nama-dari~statu benda,“maka‘’diduga wujud serta hakikat

benda itupun dapat segera diketahui, meski tidak dapat dipungkiri, bahwa nama-nama

dan wujud benda akan selalu bertambah seiring dengan berkembangnya peradaban

umat manusia serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1.Q8 (02) : 30 -33
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Dan secara terus-menerus nama-nama benda dan ilmu pengetahuan itu akan di
wariskan turun temurun kepada generasi berikut.dengan mengikuti pola dan tuntutan
serta perkembangan yang sesuai dengan situasi dan kondisi zaman pada saat
generasi yang diwarisi berada.
c.Manusia Memiliki Tiga Dimensi, Badan, Akal dan Ruh.

Alsyaibani seperti yang dikutif Ahmad Tafsir menyatakan bahwa manusia
memiliki tiga dimensi yang sama pentingnya yaitu jasmani (badan), akal dan rub
Keyakinan yang menyatakan bahwa manusiz memiliki tiga dimensi yang mirip
segitiga sama sisi merupakan keyakinan yafig mengarah kepada dimensi pokok pada
kepribadian manusia. Kesempurnaan®™ kepribadian manusia ditentukan oleh
keharmonisan dan keserasian antargtiga simensi tefsebut diatas.

Islam, ;sebagai agama yang moderat mengakui wujud tiga dimensi pokok yang
ada pada watak mﬁnusia bahkan meneguhkan sekaligns menetapkan teori tiga
dimensi tersebut. Memirut iélam, manusia bukan’ hanya/terdiri.atas badan saja atau
akal saja atau ruh saja, melainkan ketiga unsure tersebut saling menunjang dan saling
melengkapi. Hal ini sesu2irdefga firntan Allah
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31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah Dberlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."

13, QS Al-A’rof{07) : 31
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Ayat tersebut di atas memberi isyarat bahwa manusia diperkenankan untuk
memberikan hak kepada badannya dengan cara memenuhi kebutuhan badan melalui
pemberian makanan dan minuman secara wajar dan berimbang, di samping itu
manusia diberi batasan supaya tidak berlebihan sebab Allah tidak menyukai manusia
berlebihan dalam segala hal. Itulah keadaan unsur perfama dari tiga dimensi yang
dimiliki manusia.

Selanjutnya, para ulama tidak mengesampingkan eksistensi badan, bahkan Al-
Qur'anpun menyatakan secara implisit-bahwa mianusia mempunyai unsur  serta

kebutuhan jasmani/badani,sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur’an :

77. Dan carilah pada, apa ,yvang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhiraf;"dan janganlah\kdmu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah Telah berbuat baik képadamu, dan janganlah/kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhmya Allah tidak-menyukar orang-orang yang berbuat
kerusakan.'®

Dimensi Xedua yang menjadi unsur dari manusia adalah akal, ahli hikmah

menyebutkan bahwa akal yang sehat terdapat pada badan yang sehat'’. Dari uraian

16 3S(28):77
1" OMAR Mohammad, Falsafatuth.132
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terdahulu diperoleh paparan tentang pengakuan Islam terhadap eksistensi
badan/jasmani, namun tidaklah berarti mengesampingkan peran dimensi lain, seperti
Akal. Dalam pandangan Islam ,akal mendapatkan tempat tersendiri yang tidak kalah
penting serta mulia dari dimensi lain, bahkan akal inilah yang berperan sebagai salah
satu pembeda antara manusia dan mahluk lain yang diciptakan Allah SWT.Mengenai

akal Allah berfirman:
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari ‘perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia)membefi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur. '?

Dimensi ke tiga yaitu ruh, Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa ruh atau ruhani
yang memiliki nama antara lain ) al-qalb) merupakan tempat bersemayamnya
iman'®Hal ini seuai dengan firman Allah SWT
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14. Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami Telah tunduk', Karena iman itu
belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dia tidak akan mengurangi sedikitpun paha]a amalanmu; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. n2

18.0S.(16) : 78
Ahmad Tafsir, Filsafat, h.19
2 S Al-Hujurat(49): 14
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Ayat ini menjelaskan secara eksplisit bahwasanya iman itu bersemayam di
dalam hati, namun tidak menjelaskan hakikat dari ruh itu sendiri meski secara
implisit. Hal ini karena, hakikat ruh hanya Allah saja yang tahu. Sebagaimana firman-
Nya :

) AT ;_‘-w, .. £ 4t ‘:& A T T
S ) olall o azgal Lah 35 ol oot ol P Pl o T2y
85. Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

termasuk urasan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuman
melainkan sedikit".*!

Jelaslah sudah bahwa uruSan roh; bagimandpun jeniusnya seseorang, takkan
pernah mampu memberikan penjelasarifatanpun definisi tentang hakikat roh, karena
urusan roh merupakan hak prerogative Allah SWT. Pengetahuan manusia tentang

ruh hanya sedikit saja, begitupun tidak menyentuhlesensi nya .

d. Manusia dalam Pertumbuhan dan Perkembangannya Terpengaruh oleh
Faktor Keturznan dan Lingkungan.

Keyakinan yang menyatakan bahwa S€luruli’karakter serta perkembangan juga
pertumbuhan manusia terbentuk dari_dua™akitor yaitu faktor keturunan dan faktor
lingkungan. Kedua faktor tersebut secara terus menerus serta bertahap mempengaruhi
manusia sejak awal hingga akhir hayatnya, pengaruh tersebut menyertai tiap fase
yang dilalui oleh manusia, pada fase awal pengaruh faktor keturunan dominan

mempengaruhi seorang manusia, pada fase berikutnya secara bertahap faktor

-QS.Al-Isra’ (17):85
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lingkungan memberikan pengaruh yang cukup besar schingga dapat dikatakan makin
besar fisik serta makin tua usia manusia makin besar pula pengaruh faktor
lingkungan.
e. Manusia Mempunyai Motivasi dan Kebutuhan

Dalam mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan manusia membutuhkan
kekuatan dan dorongan yang biasa disebut motivasi. Motivasi tersebut bisa berasal
dari dalam bisa juga berasal dari luar sebagaimana yang dirumuskan sardiman A.M.
Motivasi diartikan sebagai upaya”yang mendoreng seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motiv dapat dikatakan sebagaigfenggerak dari dalam dan dari lvar untuk
melakukan aktivitas tertentu demi: mencapaissatn tujuan.?* dalam perkembangan
selanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1) Motivasi Instrinsik, yaitu-hal/dan(keadadn yang berasal dari dalam diri
sendiri yang dapat mendorongnya melekukan tindakan pembelajaran. Termasuk
dalam motivasi intrinsik’adalah Perasaan'menyenangi materirdan’kebutuhan terhadap
materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan

2) Motivasi Ekstrinsik, [yaity motivasi-yang.datanp, dari luar individu yang
mendorongnya untuk beraktivitas termasuk diantaranya keteladanan, peraturan, tata
tertib, pujian dan hadiah. Ketiadaan atau motivasi ekstrinsik kekurangan motivasi
baik yang bersifat internal maupun eksternal akan menyebabkan seorang individu

kurang bersemangat dalam melakukan aktivitas.

Ngardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Rajawali, 1986),h.73
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Paparan tentang motivasi di atas memiliki korerasi yang signifikan dengan
prinsip pengaruh lingkungan terhadap individu yang merupakan dampak dari
interaksi sosial, sebab walau bagaimanapun seorang tidaklah mungkin untuk
menghindari kontak sosial dengan lingkunganya apalagi untuk hidup seorang diri.

Islam sebagai agama fitrah mengakui adanya motivasi yang melahirkan
kecenderungan seorang individu untuk melakukan aktivitas tertentu Islam pun
berudaha untuk mengarahkan kecenderungan itu kearah hikmah dan kebaikan bagi
individu sendiri, masyarakat, umat; maupurnymanusia secara keseluruhan.

Islam mengakui adanya kormponenikomponen|serta sub komponen yang berupa
pofensi yang terkandung dalam kepribadian individu. Tiap komponen dan sub
komponen memliki peranan yangzhas. Allah memberikan itu semua kepada setiap
individu manusta agar dapat mempertahani:an hidup, memelihara diri dan
keturunannya serta memakmurkan alam yang diamanatican oleh Allah SWT.

Ayat ayat Al“Qur’an, baik secara tersifat mauptn tersurat yang membahas
tentang motivasi dan dorongan juga kecendemmngaf \yang ada pada manusia sangat
banyak. Hal ini menandakan bahwd Allahvmemberikan pethatian sekaligus funtunan
kepada umat manusia untuk menempatkan motivasi dan kecenderungan pada tempat
yang proforsional dan khusus sebab motivasi dan kecenderungan sangatklah penting
untuk dimiliki.

Dalam hal kecenderungan manusia untuk memiliki, menyimpan, kikir dan

bekerja keras di dunia untuk memenuhi kebutuhan Allah berfirman :
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100. Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat
Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, Karena takut membelanjakannya”. dan adalah
manusia itu sangat kikir.

q -7 P d o
Lt ey sif
8. Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena gintanya kepada harta[1597]

[1597] scbagian ahli tafSir ienerangkan bahwa maksud ayat Ini ialah:
manusia itu sangat Kuat cintanyakepada harta schingga ia menjadi bakhil. 2

£ - = - Pcd {' ,
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20. Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.”
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2. QS.Al-Isra’ ( 17 ) : 100
24 S Al-Adiyat(100) : 8
2 QS Al-Fajr (89) :20
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128. Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz[357] atau sikap tidak acuh
dari suaminya, Maka tidak"Mengapa bagi‘keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya[358], dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu metuirut tabiatmya kikir[359]. dan jika kamu bergaul
dengan isterimu secara baik.dan memelihata dirimu (dari nusyuz dan sikap tak
acuh), Maka Sesungguhnya Allah/adalahtMaha mengetahui apa yang kamu
kerjakan

[357] Nusyuz: yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari
pihak isteri seperti meninggalkan.rumah tanpa izin suaminya. nusyuz dari
pihak suamiljalah bersikap Keras terhadap isterinya;\tidik mau menggaulinya
dan tidak mau memberikan haknya.

[358] seperti isteri bersedia beberapa haknya dikurangi Asal suaminya mau
baik kembali.

[359] Maksudnya: tabi'at jmanusia gitu-tidaky mau melepaskan sebahagian
haknya kepada orang lain/dengan seikhias-hatinya; kendatlpun demikian _}ﬂca
isteri melepaskan sebahagian hak-haknya, Maka boleh suami menerimanya. .

€ 25 & el uEis 3

4. Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia berada dalam susah
payah”

26 QS Annisa (04): 128
7S Al Balad (90) 04
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Ayat tersebut di atas sangat lah jelas memberikan gambaran secara utuh
bagaimana sifat dan tabiat asli ummat manusia, schingga dengan penjelasan yang
diberikan oleh Allah kepada manusia, dapatlah kiranya manusia memetik hikmah
khususnya dalam menjalani aktivitas sehari — hari dalam hal interaksi soial, serta
ukhuwwah Islamiah
f. Manusia Memiliki Perbedaan Perseorangan.

Keyakinan yang menyatakan bahwa manusia memiliki perbedaan perseorangan
merupakan keyakinan yang sangat~iltaiatydan berfakta, hal ini dapat dibuktikan
melalui pengindraan secara kasat mata teth@dap perbedaan yang bersifat fisik, dengan
kata lain perbedaan perseorangan| (dapat'diliiat dengan mata kepala sendiri, seperti
adanya perbedaan bentuk wajah, postur tubuh, wama kulit atau rambut. Perbedaan
lain yang terdapat pada manusia“adalah ‘perbedasn yang bersifat psykis, seperti -
perbedaan dalmﬁ kepemilikan sifat, ada manusia peramah, pemarah, pemurah,
penyabar, pelit dan sebaﬁainya.

Mengenai perbrdaan pefseOtangan /ni, @hli\ilmu jiwa sosial melakukan
identifikasi terhadap mafiusialyang menghasilkan Alasifikasi menjadi beberapa corak
berdasarkan cirri psycologis dan berdasarkan sifat-sifat fisiologis.Dari upaya para ahli
tersebut maka lahir lah dua buah teori, yaitu Typical Theory atau Teori Corak dan
Traits Theory atau Teori Ciri.

1) Typical Theory atau Teori Corak berpendapat bahwa ada hubungan erat

antara bakat dasar seseorang dengan corak tertentu. Klasifikasi manusia menurut
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Typical Theory adalah sebagai berikut:Corak Temperamen, Corak Jasmani dan
Corak Psycologis.

2)Traits Theory, yang bnerpendapat bahwa memang terdapat hubungan antara
komposisi serta kondisi jiwa seseorang dengan prilaku sehari-harinya tapi masth
dalam ambang batas kewajaran.

Sebahagian ahli ilmu jiwa sosial berpendapat bahwa kepribadian sescorang
diinterpretasikan dengan mengamati serta mengenali corak atau ciri kejiwaannya
yang pokok , sehingga nampak perbedaan darj manusia lainnya
g. Manusia Mempunyai Keluwesan— Sifat /dan Selalu Berubah.

Para ahli banyak yang bgrpéndapat bahwa manusia pada dasarnya memiliki
karakter yang luwes, lentur, dapat diluweskan atat dilenturkan, memiliki kemampuan
untuk mencari dan menguasai il péngetabuany menjiwai nilai-nilai religius dan
tradisi melalui interaksi sosial baik yang mIMM dengan lingkungan abiotic.
maupun biotic atau ‘eudture. Prosés pembentukan-identitas; sifat,karakter dan potensi
juga pertumbuhan yang bersifatyfisiologis) /Serfa perkembangan yang bresifat
psycologis merupakan praduk dari s€buahvinferaksi.sosials

Keluwesan yang dimiliki mamusia bila dikaji dari aspek ﬁsiologf merupaka
produk yang bersifat hakiki dari jaringan urat sarap dan sel sel otak. Syarat dapat
dipengaruhi oleh pembiasaaan yang bersifat latihan dan membentuknya menjadi
sebuah kebiasaan. 99% aktifitas yang diketjakan adalah suatu kebiasaan yang

otomatis®®. j

2% Omar Mohamad, Falsafah h.156
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Seperti yang di kemukakan oleh Hasan Langgulung dalam buku yang berjudul
Falsafah Pendidikan Islam.

Menurut ajaran Islam karakter luwes seorang manusia kebiasaannya,
keahlianya, kemahirannya yang berupa potensi dapat dibentuk dan diubah. Hal
tersebut bukanlah sebuah hasil dari sesuatu yang sifatnya kebetulan, evolusi, atau
alami semata, melainkan sebuah hasil dari proses pembiasaan yang sistematis yang
dialami seorang manusia sejak dilahirkan ke muka bumi hingga akhir hayatnya atau
mungkin juga hal tersebut merupakan, produk dari sebuah interaksi sosial yang
dijalani selama hidupnya. Dari uraian dfifzdapatlah dipahami bahwa ajaran Islam
sungguh sangat moderat dalam ményikapishal halbaik yang berupa konsep keilmuan
maupun realita sosial yang sedang terjadi,

o Sebagai peﬁguat dari uraian-di atds’ disajikan beberapa firman Allah di bawah
ini :
0538 Ufsiny I 2T sis g

3. Sesungguhnya kami“lelah mefiunjitkinya jalan yang lurus; ada yang
bersyukur dan ada pularyans kafir.

- ’::’ ” x' - ’S’ ’l" " 9.”
@ L3575 Ladst- Leadl B Lepun e i
7. Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
8. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya..*°

2 (38, Al-Insan(76): 3

3 QS Asy-Asyams(91): 7-8
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Orang Yunani, lebih kurang 600 tahun sebelum masehi, menyatakan bahwa
pendidikan ialah usaha manusia membantu manusia menjadi manusia®’. Pengertian
umum yang dapat diperoleh dari kata pendidikan yang dirumuskan oleh orang
Yunani adalah adanya upaya atau usaha dari seorang manusia atau sekelompok
manusia untuk membantu manusia lainnya. Dengan lain perkataan, pendidikan
dityjukan untuk memanusiakan manusia. Supaya tujuan itu dapat diraih dan supaya
proses yang berupa aktivitas pemanusiaan manusia tersusun, maka haruslah
diternukan dahulu ciri-Giri manusia yang telahrdiakui sudah menjadi manusia.

Ahmad Tafsir dalam buku yangphberjudul  Filsafat Pendidikan Isiam
merumuskan tiga syarat agar mamusia -dapat disebut manusia, pertama, memiliki
kemampuan dalam mengendalikan din |kedua’ | Cinta tanah air, dan ketiga :
berpengetahuan.®?. Pendapat beliau tentang manusia sangatlah jelas, mudah dan
sederhana kalau hanya untuk diucapkan dan ditulis dalam rangkaian huruf, namun
amatlah sulit untuk diwujudkan.

Poin pertama dari ciri manusia yang telah\menjadi manusia menurut Ahmad
Tafsir adalah kemampiidn, [‘mengenidalikanl"diti?”. “Dalatn kehidupan, memiliki
kemampuan untuk mengendalikan diri sangatlah penting, hal ini telah diketahui dan
diyakini sejak dahulu kala. Puncak pengetahuan dan keyakinan tentang perlunya
manusia memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri adalz;h dengan munculnya

buku yang berupa maha karya dari Daniel Goleman yang berjudul

3- Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam,cet.1,(BandungPT REMAJA ROSDA
KARYA 2006} h.33".
%2 Tbid. .
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“ Emotional Intelligence”. Dalam buku tersebut goleman berkeyakinan bahwa
EQ (Emotional Quotient) atau di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan kecerdasan
emosional, Jauh lebih penting daripa'da 1Q (Intellegence Quotient) atau kecerdasan
intelektual.

Poin kedua dari ciri manusia yang telah menjadi manusia adalah mencintai
tanah air. Cinta tanah air dapatlah diartikan bangga memilki atau menempati tempat
yang sedang ditempati, setdaknya menerima apa adanya menempati tempat yang
sedang dimiliki atau didiami. Halt€rsebut hanya akan terjadi bila telah tumbuh rasa

-sabar dalam hati manusia, dan kesabdran mnierupakan buah dari kemampuan
mengendalikan diri, semua hal tefsebut merupakan indikator dari telah tumbuhnya
benih akhlak yang merupakan salah satu indikator pembeda antara manusia yang
sudah jadi manusia dengan manusia‘yang i)elum jadi manusia.

Poin ketiga dari ciri manusia yang menjadi tujuan pendidikan adalah memiliki
pengetahuan yang ﬁﬁggi, hal ini bisa bermakna’ bahwa “mdnusia sebagai produk
pendidikan harus dapat berfikir baik dan bénar, dalam hal ini Ahmad Tafsir menulis
dalam bukunya yang berjudul Filsdfat\Pendidikan-Islam/.\Berfikir cara filsafat atau
berfilsafat adalah latihan terbaik untuk mampu berfikir benar™.

Dengan berdasar kepada uraian di atas dapatlah dikatakan bahwa falsafah
pendidikan merupakan pikiran, pandangan, dan renungan manusia tentang suatu

proses penanaman benih baru atau suatu transformasi

33 Ibid. h35
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dan usaha pengembangan bakat serta kemampuan seseorang baik kawasan kognitif,
afektif, psykomotor maupun’ akhlak,*
Dalil naqli untuk kawasan kognitif penulis sajikan di bawah ini yang berupa firman

Allah :

e @ J&G B oW e 13T akiy THT @ gl 5 esyiT G5
@ daz 21 G Gyl

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulal yang Maha/peniurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

[1589] Maksudnya: Allah méngajar mantisia’ dengan perantaraan tulis baca. ¥

v “t Teart % L =T VARt
Bl Gisd L zg,uIFJu,,?.gpﬁtd rﬂ\_}bd-\“ﬁ

A=
I O S AP IEN & - P I- A
o “-ﬂ-é"LfJg“qJ?le- Gl s e (Jﬁgwdgﬁj ' 5es
g it o6 ._nwm,_!mcwf, ;dl._btm €3 k] oy G Jal
P £ -’r‘ 1) s R gt - A"
of N5 ALl 5yl OGS B 2ahe s p 8 N 236 Qsj@aydﬁ

@ b 55

29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha

mengetahui segala sesuatu.

34 Departemen Agama RI /lmu Untuk Disiplin llmu Pendidikan (Jakarta :Dirjen.pemb. Agama
Islam}h. 127

¥ QS Al -Alaq(96): 2-5
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30. . Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjp,dikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpabkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama~nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada paraymalaikat lalu berfirman: ."Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda ith jika ‘kamu mamang benar orang-orang yang
benar!"*

Sebagai argumen bagi landasan kedua|yaitt kawasan kognitif penulis sajikau
firmanAllah di bawah ini

b : A I Y
S o eai) ISP Senid o5 B KT of AT 5 5 63 33

12. Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiag)a yang tidak
bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".*’

Landasan pengoat bagi kawasan psykomotor pemulis sajikan firman Allah
seperti yang tertulis di bawah ini:

% QS Al -Baqgarah (2):29-31
% QS Lugman (31): 12
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44. Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melnpakan diri (kewajiban) mm sendiri, padahal kamn membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?*®

Ayat lain yang memperkuat konsp pentingnya kawasan psykomotor sebagai
salah satu landasan dari penetapan suatu pilsafat pendidikan yang diberlakukan oleh
komunitas manusia adalah seperti yang tertera pada :QS.Al A’raaf7:33; Ar-
Rum.30:30:, Al-A’raf.7:176, Al Bagarah.2:9 dan Az-Zuhruf.43:66

et B aem o S 3G o e oot o e L TH o car (502
55758 0l deell 2y (401 YT Gy Lo e Sl Lo i-5al) 55 e Lo s

- ,,9 - - - - ,f . 4 - ; = - ,’ el < - '5‘

) o N G AT Je 150,85 ofs Gl oy U AT G B0

33. Katakanlah: "Tuhanky Hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang nampak ataupun yang {ersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang bendf, (mehgharamkan) mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah fidakeinenurunkan hujjah untuk itu dan

{menghax;gmlmn) mengada-adakan ferhadap | Allah apa yang tidak kamu
ketahui."

s T T - PP ) - .4.0 a4 BF L - P .
S W gt ot ¥ e ST AT S Gt i S0 3
PR LA VR4 - » o £ SO - S .-
ol il ALl & 5 25801 2
30, Maka hadapkanlah wajahfimadenganturus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang Telah'menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (liulah)-agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuil 1168],%

[1168] fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid

itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan.

3% QS Al-baqoroh(2):44
¥ QS.Al A’raaf.(7):33
“ QS Ar-Rum.(30):30
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176. Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa
nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah
itu agar mereka berfikir.*!

: - PR PR P L Ty n e o -.
) D ads g gl N gbllier Ul sty Gy 400 R

9. Mereka hendak menipu Allah, daf’ orang-orang yang beriman, padahal
mereka Hanya menipu dirinyd sendifi sedang mereka tidak sadar.*?

oL $ e Bl E e, - - -
| ) B s B0l 2Ll ) skl S

66. Mereka tidak menunggu.-kecuali Kedatangan hari kiamat kepada mereka
dengan tiba-tiba sedang mereka’tidak me.n)(adarinj;_ra43

Dengan memperhatikan), urdigidi~atasCkiranya- periu ¢penulis sempurnakan
dengan sebuah-firman Allah, dalam surat-Al-Isra’(17yayat-24 :

=, . S Tt & J.,..."’G", -a_a,’, r 2l e g

@ e G55 BSTLgSlls J5yaesfll fie JAll ZUa Lag) 22515
24. dan rendahkaniah dirimu terhadap merecka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah{ "Wahai [Tuhankqy késihilah mereka keduanya,

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".(QS . Al-Isra’(I7)
124,

Menurut Ibnu Katsier, seperti yang dijelaskan oleh Salim Bahreisy dalam

terjemah singkat Tafsir Ibnu Katsier.

1 QS AL 'raf (7):17
2 Al Bagarah.(2):9
3 Az-Zuhruf (43):66
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Ayat di atas merupakan perintah secara eksplisit agar bersikap dan berbuat baik
terhadap ibu dan bapa, bertutur sapa yang sopan serta bersikap lemah — lembut serta
selalu hormat dan takzim, dan mendoakan mereka. Ayat di atas pun memberi
perintah secara implisit  agar aspek pendidikan dalam kehidupan selalu
diutamakan.Berbuat baik khususnya kepada kedua orang tua yaitu ibu dan bapak
umumnya terhadap sesama ummat manusia merupakan dampak positif dari
pendidikan, mengenai hal ini, Ibnu Katsier dalam Terjemah Singkat Salim Bahreisy
memberi penjelasan terhadap ayat-di-atas-dengan serangkaian hadis, seperti yang
tertulis di bawah ini;
Diriwayatkan oleh beberapa rawi dar Afias bin Malik, bahwa pada suatu ketika
Rasulullah naik mimbar dan betsabda, yang artifiya :
“Amin, amin,amin”. Bertanya) (seorang - sahabat, “Mengapa Rasusullah
mengucapkan “amin” tiga kali? /“Belial// Menjawab, “Telah datang kepadaku
Malaikat Jibril dan berkata, © Hai Muhamad, hina-dinalah seorang yang mendengar
namamu disebut lalu tidak bershalawat cuntukmu, acapkanlah “Amin” Maka
berucaplah aku \ “amin? Kewmudian. berkata.lagi, | “ /Hihasdifialah seorang yang
menagalami datangnya bulan ramadhan, namun hingga bulan itu berakhir, ia tidak
memperoleh ampunan Allah™dari ddsa desanya, ucapkanlah “amin”, lalu
berucaplah aku “amin”. Kemudian berkata lagi Jibril kepadaku, “hina —dinalah
orang yang sclama hidupiiya) fiengalami_kehadirapAibu bapaknya atau salah
seorang diantara keduanya, -namum mercka-tididk-sentpat 'mamasukannya kedalam
surga, katakanlah “Amin” lalu kuucapkan “Amin, aad
Dengan mememperhatikan isi hadis di atas, maka semakin jelaslah bagaimana
seorang anak seharusnya berbuat dan bersikap terhadap kedua orang-tuanya, dan

hanya orang yang berpendidikanlah yang akan mampu mengamalkan isi hadis ini.

*“Ibnu Katsier, Muhtasharu Tafsir Tbnu Katsier,(Terjemaahan Singkat Ibnu Katsier), alih
bahasa Salim Bahreisy,tct.(Surabaya:PT.Bina Iimu,tt),hal.31
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9. Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Slapakah yang
menciptakan langit dan bumi?”, niscaya mereka akan menjawab:
"Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”.
10.Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan dia
membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat
petunjuk.
11. Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu
kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperii Itulah kamu akan
dikeluarkan (dari dalam kubiar).

12.Dan yang menciptakan fsemua yahg befpasang-pasangan dan menjadikan
untukmu kapal dan binatangtermak yang’kamu tunggangi. -
13.Supaya kamu duduk diatesipunggungnya Kemudian kamu ingat nikmat
Tubanmu apabila kami Telah| duduk |di atasnya; dan supaya kamu
mengucapkan: "Maha Saci Tuhan yang Telah menundukkan semua Ini bagi
kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasamya,
Dengan berdasar kepada uraian dan ayat di atas maka upaya pendidikan
dipokuskan kepada
1. Pembinaan dan pembentukaf K€inianan dan keétakivaan yang teraplikasikan melelui
akhlakul karimah
2. Mempertinggi pembentukan kecerdsasan
3. Penguasaan IPTEK beserta aplikasinya
4 Meningkatkan kualitas hidup melelui pemeliharaan keschatan, penguasaan

kecakapan, memiliki kretifitas serta kemandirian

QS Az ZuhruR{43):9-13
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5. Memperluas pandangan hidup, berwatak demokratis serta bertanggung jawab.
Dengan:berdasar kepada uraian di atas, maka dapatlah diambil svatu
kesimpulan bahwa tujuan pendidiklan hendaklah diarahkan bukan hanya kepada
| peningkatan kecerdasan intelegensia semata, melainkan diarahkan pula kepada
pembentukan kecerdasar emosional, fisical, juga yang utama adalah kecerdasan
spiritual, supaya peran manusia sebagai khalifotullah di muka bumi dan tugas
sebagai hamba Allah dapat berlangsung secara harmonis. Dengan demikian akan

terjadi suatu keseimbangan antara sablumiminallahserta hablimminannas.

C. Materi Pendidikan

Tujuan pendidikan tidak mungkin dapat dicapai secara optimal tanpa adanya
materi pendidikan yang terseleksi dengah baik dan sesuai denag falsafah pendidikan
yang dianut serta dituangkan pada kurikulum institusi pendidikan secara baik, benar,
dan akurat. Materi, pendidikan, berafti penigorganisasian-bidafiy ilmu pengetahuan
yang membentuk prinsif aktifitas lembaéa pendidikan, meski bidang ilmu
pengetahuan itu seperti terpisah-pisah-namunrsesungguhnya merupakan atu kesatuan
yang terintegral secara utuh da terpadu. Materi pendidikan harus berorientasi kepada
tujuan oleﬁ karena itn materi pendidikan tidak boleh berdiri sendiri terlepas dari
bingkai tujuaanya. pengintegrasian berbagai cabang ilmu yang berorientasi kepada
tujuan, pada proses pencapaian tujuanya hanya mungkin akan terlaksana bila para
personal institusi pendidikan berdiri tegak di atas landasan pikiran, falsafi ini dalam

setiap ilmu akliah dan sains. Keterpaduan materi dalam kurikulum yang disusun di
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Grup 2: Acquired : a. Seni (imaginative) : seni Islam arsitektur bahasa dsb
(agliyah)  b.JImu Intelek : Pengetahuan sosial, kesusasteraan,
filsafat pendidikan, ekonomi, ilmu politik, sejarah
peradaban JIslam , ilmu bumi  kebahasaan
(linguistis) psykologi, antropologi, dsb
c. Ilmu Murni ; filsafat sains, matematika, statistic ,
ilmu alam, ilmu kimia, ilmu hidup, astronomi, ilmu

ruang dsb.
d. llmu Terapan :engineering dan teknologi, ilmu obat

obatan, ilmu pertanian, dan ilmu kehutanan dsb.

e. Ilmu Praktek (Practical Sciences): perdagangan, -
ilmu administrasi, ilmu perpustakaan, ilmu kerumah
tanggaan, ilmu komunikasi dsb.*’

D. Metode Pendidikan

Fungsi dan peran pendidikan berangkat’dari asumsi dan kenyataan bahwa
materi kurikulum pendidikan tidak mungkinfakan| tepat sampai pada peserta didik
kecuali dengan sistematika yang khusus, ketidaktépatan dalam menggunakan metode
akan berdampak negative bahkan akan menghambat terhadap efektifitas proses
belajar mengajar sehingga akan terjadi pemborosan waktu, dana, serta tenaga.

Metoda dalam [proses \belajar” mefigajan merupakan.Satu komponen yang
sangat penting sebab merupakan kebijakan imum, dalam cara mengajar yang di dalam
pelaksanaannya dioperasionalisasikan-dalam telmik-penyajian bahan ajar.

Metoda mengajar merupakan sebuah rencana menyeluruh untuk sebuah
penyajian materi yang tersusun secara sistematis baik susunan, urutan maupun ruang

lingkup. Metode yang biasa digunakan dilihat dari jenisnya ada sebelas macam,

4 Deparetmen, islam untuk disiplin h. 151
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kesebelas macam metoda tersebut adalah :

Metode ceramah

Metode tanya jawab
Metode demonstrasi
Metode karya wisata
Metode penugasan

Metode pemecahan masalah
Metode diskusi
Metode simulasi

. Metode eksperimen

10. Metode penemuan

11. Metode proyek atau unit*®

WO NN R LN

1. Metode ceramah
Metode ceramah adalah Caraypenyajian-pelajaran melalui penuturan atau

penjelasan lisan secara langsung-dari seofang pengajar terhadap pelajar. Metode

ceramah memiliki kelebihan dan'kekurdngan:
a. Kelebihan metode ceramah
1). Murah dan‘'mudah
2). Materi banyak dapat disampaikan/dalam waktu sedikit
3). Guru dapat menjelaskan dengan.aunenenjolkan bagian materi terpenting
4). Guru mudah menguasai kelas

5). Organisasi kelas dapat diatur lebih sederhana

“8Qudirman, Jlmu pendidikan cet.4(Bandung:Remaja Rosdakarya.1990):h. 113
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b. Kekurangannya

1). Siswa pasif

2). Membosankan

3). Materi yang diajarkan hanya yang diingat guru

4). Sering menimbulkankan”pembiasaan”

5). Sulit memprediksi daya tangkap siswa

6). Tidak menimbulkan kreatifitas

7). Dapat menimbulkap-verbalistme
2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah ¢ara\pényajian pengajaran dalam bentuk pertanyaan
yang harus dijawab baik dari pengajar tethadap pelajar ataupun sebaliknya. ¢
a. Kelebihan
1). Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa
2). Merangsang sisw# untuk-melatih-dan mengembangkan daya pikir
termasuk daya ingathya

3). Mengembangkan keberatiian dan keéicrampilan siswa

4). Metode ini dapat mengetahui kemempuan berpikir siswa

5). Metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana penguasaan siswa

tentang apa yang sedang atau telah dipelajari.

4 Nana Sudjana,Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar cet. 7(Bandung : Sinar Baru Alge

Sindo,2004)h.78
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b. Kekurangan
1). Siswa sering merasa takut
2). Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir
dan mudah dipahami siswa.
3). Waktu sering banyak terbuang
4). Guru masih tetap mendominasi proses belajar mengajar
5). Siswa yang tidak bisa atau salah menjawab pada waktu itu belum tentu
bodoh |
6). Apabila jumlah siswa pulithan, tidak mungkin waktu cukup untuk
mamberikan pertanyaan kepada setiap siswa.
3. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi ialah cara penyajiad pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang
dipelajari, baik sebénafnya ‘atauptin firuan, yang.séring disertai-deiigan penjelasan
lisan. ™
Tidak semua yang dijeldSkan guru'dapat.ditetima oléh semua siswa dengan
mudah. Hal ini disebabkan antara lain :
1). Tingkat perkembangan berfikir yang berbeda

2). Sifat bahan yang dipelajari tidak semua sama

50 Stauful Bahri, strategi Belajar Mengajar, cet.2(Jakarta:Rineka Cipta.2002).h.102
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3). Tipe belajar individu yang berbeda. Terdapat beberapa tipe belajar sebagai
berikut :
a). Tipe Visual : orang yang bertipe ini lebih mudah beljar dengan melihat
atau menyaksikan baik secara langsung maupun melalui alat/benda tiruan.
b). Tipe Auditif :orang yang bertipe ini mudah belajar dengan mendengarkan.
c). Tiﬁe Motorik : orang yang bertipe ini lebih mudah belajar dengan
melakukan langsung
d). Tipe Campuran : tipe belajarini merupakan kombinasi atau campuran.
Dari tipe-tipe belajar tersbut di atas
a. Kelebihannya :
1). Metode ini dapat membuat| pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih
konkret
2). Siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami apa yang dipelajari
3). Prosespembelajaran akan lebih m€narik
4). Siswa dirangsangsuntuk.aktif ‘mengamati, menyesuaikan antar teori
dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.

b. Kekurangannya

1).Metode ini memeriukan keterampilan guru secara khusus
2). Fasilitas tidak selalu tersedia dengan baik

3). Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang
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4. Metode Karyawisata
Metode Karyawisata adalah cara penyajian pelajaran dengan membawa siswa

mempelajari bahan bahan (sumber sumber) belajar di luar kelas.”!

Jenis-jenis karya wisata
1. Karya wisata dalam waktu singkat
2. Karya wisata dalam waktu beberapa hari atan waktu panjang
a. kelebihannya
1). Karya wisata |mienerapkan kunci pepgajaran modem yang
memanfaatkan lingkunganmyata dalam pngajaran
2). Membuat apa yang dipelajari di s€kolah menjadi lebih relevan dengan
kenyataan dan kebutuhan-yang.ada dimasyarakat
3). - Pengajaran serupa ini‘dapat lebih merangsang kreatifitas siswa
4). Informasiscbiagai baliah peldjafai lebilrluas daiactual
5). Siswa dibiasakan mencari dan,mengelola sendiri (secara berkelompok)
informasi

6). Karyawisata dapat membuat sisWa lebih senang

*! Depag. RI .h. 173
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b. Kekurangannya
1). Sering suatu karyawisata memerlikan biaya dan fasilitas yang tak sealu
mudah disediakan siswa dan atau sekolah
2). Karyawisata sangat memerlukan perencanaan atau persiapan yang
matang
3). Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang studi lain
4). Dalam karyawisata sering unsure rekreasi menjadi sebagai prioritas
dari tujuan utama sgdangkan unsure.studinya menjadi terabaikan
5). Mengatur siswa yang banmyjak dalam perjalanan bukanlah pekerjaan
yang mudah
6). Memerlukan tanggung jawab gurh dan sekolah atas kelancaran
karyawisata dan keselmaﬁn siswa
5. Metode Penugasan
Metode penugasan “adalsh cam | penyajian babam\pelajaran dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siSwa melakukan kegiatan belajar.”
a. Kelebihanny4 ;
1). Metode ini merupakan aplikasi prinsip pengajaran moderen

2). Tugas lebih merangsang siswa untuk belajar lebih banyak

*Nana Sudjana, dasar dasarh.81
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3). Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan
dalam kehidupannya kelak

4) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru
lebih mendalam memperkaya, atau memperluas poandangan tentang
apa yang dipelajari

5). Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah
sendiri inormasi dan komunikasi

6). Metode in dapat membuat siswa bergairah dalam belajar

7). Metade ini diharapkén dapatimembawa efek intruksional (instructional
effects)

8). Metode ini dapat meémbina tanggung jawab dan disiplin siswa

9). Metode ini dapat mengembangkan kreatifitas sisiwa

b. kekurangannya

1). Siswa.sulit ‘dikontrol;-apakah “ia’benar snengerjakan tugas ataukah
orang lain

2). Khusus ntuki figas /kelompdtidak jaranlg yang aktif mengerjakan
dan menyelsaikannya adalah anggota tertentu saja sedangkan anggota
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik

3). Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbeaan individu
siswa

4), Sering memberikan tuga yang monoton (tidak berfariasi)
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6. Metode Pemecahan Masalah
Metode pemecahan masalah adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
menjadikan maslalah sebagai titik tolak pembahasan untuk di analisis dan di sintesis
dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa.”
a. Kelebihannya
1). Metode ini dapat membuat pendidikan sekolah menjadi lebih relefan
dalam kehidupan, khususnya dengan dunia kerja
2).Proses belajar megajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para siswa mengahadapi dan'memecahkan masalah secara terampil
3). Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa
secara kreatif dan menyeluruh.
b. Kekurangannya
1). Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat'berfikir siswa; tipgkat sekolah dan Kelasnya serta pengetahuan
dan pengalaman.yang telah) dimiliki siswa, sangat memerlukan
kemampuandah keterampilan guru
2). Proses belajar mengajar sering memerlukan waktu yang cukup banyak

dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain

33 Syaiful Bahri,Strategi.h 116
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3). Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi blajar dengan banyak berfikir
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-
kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan
sendiri bagi sisiwa

7. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa dihadapkan
kepada satu masalah yang dapat beripa permyataan atau pertanyaan yang bersifat
problematis untuk dibahas dan dipecahkanbersama.>!
a.Kelebihannya

1). Merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa dan
terobosan baru dalam pemecahan hasalah

2). Membiasakan siswa untuk bertukar fikiran

3). Ketcrampilan® ményajikan pendapat,| meémpértahankan pendapat,
menghargai dan._Iheénerinia-\ pendapat orang lain serta sikap
demokratis'dapat dibinaymelalni.diskusi

4). Cakrawala berfikir menjadi lebih luas dalam mengatasi suatu masalah

5). Hasil diskusi adlah- hasil pemikirang bersama dan

dipertanggungjawabkan bersama, melibatkan orang banyak

% Abdulrahman S, teori feori Pendidkan Berdasarkean AlQur'en. Cetl(Jkt: Rineka

Cipta.1994 1) h.212
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b.kekurangannya
1). Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya dan menarik sesuai
dengan tingkatan siswa tertentu bukanlah pekerjaan yang mudah
2). Sering pembicaraan diborong oleh hanya dua-tiga orang siswa yang
telah terbiasa dan terampil dalam mengemukakan pendapat
3). Memeriukan waktu yang agak longgar karena sering terpaksa
memperpanjang waktu dari yang direncanakan
4). Kadang-kadang pembahasan dapat teluas dan mengambang sehingga
sasaran untk pemecahan_masalah pokok menjadi kabur
5). Perbedaan pendapdf yang emosional yang tak terkontrol terkadang
dapat menyinggung’ perasaan bahkan ada kalanya berlanjut dengan
bentrokan fisik di luar kelas
Jenis-fenis diskusi
a. Diskusi kuligh
b. Diskusi kelas
c. Diskusi elompok kecil
d. Symposium
e. Diskusi panel
f. Seminar
g. Lokakarya

h. Brainstorming (sumbang saran)
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8. Metode Simulasi
Metode simulasi adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan situasi
tiruan atau berpura-pura dalam proses belajar untuk memperoloeh suatu pemahaman
tentang hakikat suatu konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu >
a, Kelebihannya
1). Memupuk daya cipta, sebab simulasi dilakukan sesuai dengan kreasi
siswa masing-masing dalam membawakan perannya
2). Sekalipun simulasi” fujuannya, utama sebagagi alat unfuk belajar,
berbarengan dengan itu siSwa belajar dengan bergairah
3. Simulasi dapat dijédikan"sébagai-bekal siswa apabila menghadapi
situasi sebenarnya kelak baik dalam kehidupan keluarga masyarakat
maupun duna kerja
4). Simulasi merangsang siswa untuk menjadi biasa dan terampil dalam
menanggapi dan bertindak ‘secara-spontan tafipa imemerlukan persiapan
dalam waktu lama
5). Memupuk - keberanian dat\ kemantapan pepampilan siswa didepan

orang banyak

%3, Syaiful Behri:strategi.h. 114
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6). Memperkaya pengetahbuan sikap dan keterampilan serta pengalaman
tidak langsung yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi
sosial yang problematis

7). Siswa berkesempatan menyalurkan perasaan yang terpendam sehingga
mendapat kepuasan kesegaran serta kesehatan jiwa kembali

8). Melalui simulasi dapat dikembangkan bakat atau kemampuan yang
mungkin dimiliki siswa

9). Melalui doskusi yang dilakukan setelah dilaksanakan melalui simulasi
siswa dapat menghargai dan' menerima pendapat orang lain.

a. Kekurangannya

1). Pengalaman yang diperoleh melalui |simulasi tidak selalu tepat dan
sempurna dengan kenyataan dildpangan atau dalam kehidupan

2). Tidak jarang simulasi dijadikan alat hiburan sedangkan sebagai
fungsinya'sebagai‘alat-belajar menjadi terabaikan

3). Pelaksanaan simula8i sering-mepjadi|\kaku bahkan jadi salah arah,
karena kurdnghya pehgalamar-keteranipildn atau penguasaan siswa
terhadap masalah sosial yang diperankan

4). Fakior emosional seperti rasa malu, ragu-ragu, atau takut akan
mempengaruhi siswa dalam melakukan simulasi

5). Simulasi menuntut hubungan informal antara guru dan siswa yang
akrab dan fleksibel

6) Simulasi menuntut imajinasi siswa dan guru yang memadai
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7). Simulasi memerlukan pengelompokan siswa yang fleksibel serta ruang
dan fasilitas yang tidak selalu teredia dengan baik
Jenis-jenis simulasi
a). Sosiodrama
b). Psikodrama
¢). Permainan simulasi
d). Permainan peranan
f). Peer teaching
9. Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalahl cara\penyajian pelajaran dimana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan riiembuktikan sendiri sesuatu yang di pelajari. >
a. Kelebihannya
1) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan atas“dasar ‘perCobaannya Sefdifi’ daripada: hanya menerima kata
guru atau buku
2) Dapat mengembangkan  sikap-.untuk mengadakan sikap studi
eksploratoris (menjelajahi tenang sains dan tekhnologi)
3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil

percobaannya

%6 Nana Sujana, Dasar dasar.h.14
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4) Hasil-hasil percobaan yang berharga yang ditemukan dari metode ini
dapat memanfaatkan alam yang kaya ini untuk kemakmuran manusia
bk, kekurangannya
1) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang sains dan
teknologi
2) Pelaksanaan metode ini. sering memerlukan berbagai pasilitas
peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah
3) Metode ini menuntut ketelitian keuletan dan ketabahan
4) Hasil percobaan hanyalahdisaha urituk mendekati kebenaran bukanlah
berupa kebenaran mutlak
5) Dalam kehidupan tidak semua hal dapat dijadikan materi percobaan
dan harus dicobakati
6) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
7) Sangatimenuntut‘penguasaan perkembangan materi, pasilitas peralatan
dan bahan mutakhir
10. Metode Penemuan (Discoverydnquiry)
Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang banyak melibatkan

siswa dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya.>’

7 Ibid h.95



88

a. Kelebihannya
1) Strategi pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian yang
informasi menjadi pengajaran yang menekankan kepada proses
pengolahan informasi
2) Pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered
3) Professor Jerome Bruner seorang psikolog dari Harvard University di -
Amerika Serikat mengemukakan beberapa keuntungan metode
penemuan ini yaitu
a). Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik
b).Membantu dalamh mengginakarvingatan dan dalam transfer kepada
situasi-situasi préses belajar yang baru
¢). Mendorong siswa untuk betfikir/ [atas inisiatifnya sendiri
d).Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan
hipetesisnya seéndirt
e). Memberikan kepiasan yang bersitat intrinsic
f) Situasi proses belajay menjadi-icbih teratigsang
4). Proses belajar meliputi semua aspek yang menunjang siswa menuju
kepada pembentukanmanusia seutuhnya (a fully funetioning person):
demikian menurut Sund.
5) Proses belajar melalui kegiatan inguiry dapat membentuk dan
mengembangkan self concept pada diri siswa,

6. Menambah tingkat penghargaan siswa
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7. penggunaan discovery inquiry memungkinkan siswa belajar dengan
memanfaatkan berbagai sumber
8. Metode ini dapat mengembangkan kecakapan individu
9. Metode ini memberikan waktu yang mermadai untuk menghimpun dan
mengolah informasi.
10 Metode ini dapat memperkaya dan memperdalam materi
b. Kekurangannya
1. Memerlukan perubalian; mendadak cara belajar siswa Guru juga di
tuntut untuk mengubah kebiasaan mengajarnya
2. Terlalu -banyak memberikan Kebebasan kepada siswa
3. Membutubkan terlalubanyak sumber-belajar dan fasilitas
4. Menuntut bimbingan gury/secaara ekstra
5. Pemecahan masalah mungkin saja membosankan
11. Metode Proyek
Metode proyek adglah caraspenyajiaf-pelajapin, yang bertitik tolak dari suatu
masalah kemudian dibahas | dari ( berbagai-—-segi-, yang\ berhubungan sehinga
pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna’®
a. Kelebihan
1). Dapat merombak pola fakir siswa

2). Siswa terbiasa mengaplikasikan konsep secara terpadu

58 Sudirman Jimu.h. 182
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3). Memperjelas pentingnya keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan
keterampilan
4). Metode sesuai dengan prinsif prinsif didaktik moderen
b. Kekurangan
1) Fasilitas yang tersedia belum menunjang
2). Organisasi bahan ajar terlalu kompleks
3). Materi yang diajarakan di sekolah tidak relevan dengan permasalahan
kehidupan nyata di masyarakat
4). Masalah pokok bahait pembglajaran terlalu luas dan kat -



91

BAB IV

KEPEMIMPINAN PADA DUNJIA PENDIDIKAN
BERDASARKAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN
A. Konsep Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan Berdasarkan Perspektif Al-
Qur’an.

Kepemimpinan dan pendidikan telah menjadi pokok pembicaraan dan
pembahasan sejak lebih dari 2000 tahun lalu' Konsep kepemimpinan tumbuh dan
berkembang mengikuti arus dan kemajuan zaman. Kepemimpinan dalam hasanah Islam
yang menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber-ajaran-utama dikenal dengan kata imamah.
Beberapa orang akhli mendefinisikan kata imamah defigan definisi yang satu sama lain
saling melengkapi., seperti definisi imemahyyangsddirumuskan oleh Ali Syariati dalam
buku yang berjudul “ AL-Ummah Wa Al- Imamak” yang diterjemahkan oleh Muhammad
‘ Fai-shol dalam buku yang berjudul Ummah dan Jjpariah. Beliau merumuskan fmamah
adaldh ungkapan tentang missi kepemimpinan dalam menggerakkan masyarakat dan
individu dari apa adanya kepada yapg seharusnya “Intisari dari deéfinisi imamah yang
dirumuskan oleh Ali syariati- yaifudari sisi/‘peran kepemimpinan, dalam hal im
menggerakan individu atau sekelompok individuydalame~mencapai tujuan organisasi atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sementara itu, ahli lain yang mendefinisikan
imamah adalah Murtadho Muthohhari dalam buku yang berjudul Man and Universe, Bab
Imamat and Khilafat. Imamah adalah Penguasaan umum dunia religius dan juga urusan
sekuler. Definisi ini lebih lebih luas dari definisi terdahuly, sebab memasukan unsur religi

tanpa mengesampingakan urusan duniawi.

l'Muhammad Syafi’l Antonio,Tke Super Leader, Super Manager cet.3 (Jakarta:Tazkia Multi Media, 2007}h.15.
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Dengan berdasar kepada dua definisi Jmamah di atas, dapatlah kiranya diambil satu
pengertian bahwa Imamah / kepemimpinan tidak saja menjadi urusan duniawi semata,
tetapi lebih jauh lagi yaitu mengurus juga masalah ke-akhiratan atau keagamaan. Sejalan
dengan pengertian tersebut, Al-Juawaini berkata :> Imamah adalah kepemimpinan
menyelurth dan kepemimpinan yang berhubungan dengan urusan khusus dan umum
dalam berbagai kemaslahatan agama dan dunia”. Dengan berdasar kepada uraian
terdahulu jelaslah bahwa kepemimpinan bukan saja menggerakkan individu pada
tujuan,bukan pula hanya sekedar penguasaan, pengaturan masalah duniawi semata atau

akhirat semata, tetapi meliputi semua nya. Mengenai kepemimpina , Allah berfirma :
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55, dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman ‘disantara kammndan-mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh® sungguh akan menjadikan mereka berldiasa dinitika bumi, sebagaimana
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum meseka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk“mereka, /dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembabku-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan akusdan Barangsiapa.yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu,
Maka mereka Htulah orang-orang yang fasik QS An-Nar (24)°55.

-

! g

Ayat tersebut di atas merupakan janji Allah yang mustahil diingkari-Nya, janji
tersebut diberikan kepada Rasul-Nya bahwa Dia akan menjadikan ummat Mubammad
SAW penguasa(pemimpin) di atas bumi, memimpin ummat manusia seluruhnya dan akan
merubah keadaan mereka, dari keadaan lemah menjadi kuat dari keadaan tertindas dan
diremehkan menjadi disegani dan dibormati. Kejadian ini telah benar-benar terjadi, yaitu

tidak lama sebelum Rasulullah Muhammad wafat, Aliah telah membukakan bagi Rasul
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Allah Muhammad dan ummatnya untuk menguasai kota Makkah Khaibar, Bahrain, dan

seluruh jazirah Arab termasuk yaman *-

Kejayaan dan masa keemasan Islam tidak berhenti sampai wafatmya Rasulullah
Muhammad SAW, namun terus berlanjut hingga masa khulafaurrashidin bahkan sampai
abad pertengahan. Tercatat dengan tinta emas para syuhada plus sahabat Nabi seperti:
Abu Bakar Shiddiq, dengan panglima Khalid bin Walid yang mengadakan penyerangan
ke Kekaisaran Persia. Begitu pula halnya secara estafer, Khalifah Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan secara gemilang berhasil memperluas wilayah Islam hingga memasuki
benua Asia, Affika dan bahkan Eropa, il sepertin ifintejadi tentu saja setelah syarat-
syarat terpenuhi, syarat dimaksud adalah set€lah ummat beriman dan beramal saleh

secara nyata serta mentaati segenap apa-yang ‘diperintatikan Allah SWT, sebagai mana

fiman-Nya :
Z ": - L;‘l-“, ,5’T .f’, }gT- " f"ﬁTi 2 S.‘_,,,, s 2E.
=u~ap9f~u. »ieg-v J;bdy» anboly AT 1 gazbe! 52z il 1

Hai orang orang yang beriman,) tatatilah\Allak \dan taatilah rasul-Nya, dan
pemimpin diantara kamu.XKemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah i Kepada Allah) (At-Qurian).danRasul (Sunnahnya ), Jika
kamu benar-benar beriman képada Allah dan Hari Kemudian, yang demikian itu
lebih utama baglmu dan lebih baik akibatnya. >

Ayat tersebut d1 atas juga mengharuskan bahwa ketaatan terhadap seorang

pemimpin harus merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. .

% Tonu Katsier, Muhtashoru Tafsir Ibnu Katsier, alih bahasa Salim Bahreisy, tct. (Surabaya: PT. Bina
Tlmu,tt),hal 434

3 Ibid. hal 487
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Secara eksplisit, ayat inipun menunjukkan bahwa seorang yang memegang tampuk
kepemimpinan memilki tugas utama mengurus persoalan yang dihadapi oleh orang yang
berada di bawah kepemimpinannya, serta menemukan solusi juga menyelesaikan
problematika dan permasalahan yang terjadi ditengah orang yang berada di bawah
kepemimpinannya, ayat inipun mengisyaratkan bahwa seseorang yang akan memegang
tampuk kepemimpinan dari satu komunitas harus berasal dari komunitas yang akan
berada di bawah kepemimpinannya.

Aspek lain dari sebuah kepemimpinan adalah keadilan, sebab kepemimpinan yang
berlandaskan keadilan akan melahirkan kepemimpinan yang kokoh dan kuat, serta tidak
akan mengutamakan kepentingan pribadi, kroni atau kelompok tertentu. Hal ini relevan
dengan firman Allah .

558 o 3 L T 5 18 opNT g B iz 6 3,318
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Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah di muka bumi, maka berilah
keputusan diantara manusia dengan adil dan jan4ganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah,

Ayat tersebut di atas setidaknya memmilikitiga esensi-pefiting dari' kepemimpinan, ketiga
esensi dimaksud adalah: Perfama. Kepemimpinan harus dijalankan secara adil dalam
menegakkan supremasi hukum. Kedua Kepemimpinan harus dijalankan dengan tidak
dilandasi oleh ambisi atau hawa nafsu. Ketiga Kepemimpinan harus dijalankan dengan

tetap berada pada jalan yang diridoi Allah.

4 Ibid, hal- 39
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Dengan berdasar kepada tiga esensi dalam uraian di atas, dapatlah dikatakan
bahwa  kepemimpinan dalam perspektif Al-Quran adalah kepemimpinan yang
dijalankan dengan Adil, tidak berdasarkan ambisi pribadi, serta pada mardhotillah.

Dalam perjalanan sejarah peradaban Islam khususnya yang berhubungan erat
dengan kepemimpinan, banyaklah tokoh yang pantas dijadikan model ideal dari
kepemimpinan untuk diaflikasikan dalam kepemimpinan pada masa sekarang.

Model pertama dan utama adalah model kepemimpinan Rosululloh SAW.

Sebagaimana firman Allah :

- [

55 090 c;:Jl, & 1555 O o)
®!J‘5’ﬁ‘

21. Sesungguhnya Telah ada pada (disiy Rasulullah-itd suri teladan vang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah>dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah?

Sifat sifat dasar dari etika kepemimpinan yang melekat pada pribadi Rosululloh
Muhammad SAW yang wajib _ditiru vakni_shiddig, amanah, Tabligh dan fatonah.
Rosululloﬁ SAW adalah seorang yang memiliki naluri kepemimpinan yang sangat tinggi
sehingga mampu menarik simpati” sertamempengartihi® orang lain jauh melampaui
kewenangannya keberhasilannya |itu/ tidak  terlepas. dan fempat sifat dasar etika
kepemimpinan. Oleh karena itu sangatlah tepat andai kepemimpinan yang telah terbukti
berhasil merubah peradaban manusia di Jazirah Arab dari zaman jahiliah kepada zaman
Madaniah, dijadikan sebagai model kepemimpinan sepanjang peradaban umat manusia.

Keberhasilan kepemimpinan yang dijalankan oleh Rosululloh Muhamad SAW

Stbid.h . 297
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telah diakui baik oleh ilmuan muslim maupun non muslim, sebagaimana pengakuan
Michael - H Hart seperti yang di kutip oleh Mahmub Djunaedi (1982) dalam bukunya “
seratus tokoh yang berpengaruh dalam sejarah” Menyatakan :
“ Jatuhnya pilihan saya kepada Nabi Muhamad dalam urutan pertama daftar
seratus tokoh yang paling berpengaruh di dunia mungkin mengejutkan sementara
pembaca dan mungkin menjadi tanda tanya sebagian yang lainya. Tetapi saya
berpegang pada keyakinan saya dialah Nabi Muhamad satu-satunya manusia

sejarah yang meraih sukses luar biasa, baik ditilik dari ukuran agama maupun
ruang lingkup duniawi” ®

Pengakuan dan pendapat tersebut bukan sembarang pengakuan dan pendapat
melainkan suatau hasil penelitian ilmiah yang mendalam sebagai produck Brilian dari
seorang ilmuan yang sudah diakui duniz

Dengan berdasar kepada uraian digatas, maka sangatlah wajar seandainya
kepemimpinan Rosululich Muhamad SAW; dijadikandandasan filosofi di samping Al-
Qur’an yang menjadi landasan utamaZkarenal dalam_melaksanakan kepemimpinannya

beliau selalu di tuntun oleh wahyu. Sebagaiman firmam:Allah -

ENEsHE ) 5 ol Biblgs Sl U

3.Dan tiadaleh yang dincapkannya itu (Al-Quean) mepurut kemauan hawa
nafsunya.
4, Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”

Lengkaplah, apa yang dimilki oleh Rasulullah Muhammad SAW, sudah shiddiq,

amanah tabligh, dan fathonah, masih juga dibimbing dengan wahyu Ilahi.Subhanallah.

% Dadi permadi, kepemimpinan, mandiri Kepala sekolah et 1(Bandng : PT Sarana Panca
Karya,1998)h.20

7 Thms Katsier, Mubktashoru h.363
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B. Ciri Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan Perspektif Al Qur’an .

Sebagai mana yang telah di paparkan di atas bahwa figure idola dari kekemimpinan
yang layalg untuk ditiru adalah kepemimpinan yang dicontohkan oleh Baginda Rosululloh
Muhamad SAW. Konsep kepemimpinan yang sempurna yang terdapat dalam jiwa
seorang manusia sempurna (Rosululloh Muhamad SAW) telah terbukti secara nyata
mampu merubah suatu keadaan zahili kepada keadaan masyarakat yang madani

Salah satu ciri kepemimpinan yang dimiliki oleh Baginda Rosululloh SAW adalah
berfkiran positif, perkataan positif, sehingga perkataan yang selalu keluar dari mulutnya
serta diucapkan lidahnya, merupakan kalimat foyibah yang berlandaskan kasih dan

sayang serta menunjukan budi pekerti yang luhur sebagaimana Firman Allah :

& e gl i )5

‘4. Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti-yang agung.®
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29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.
kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya,
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.

®. QS. Al Qalam (68) :4
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Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan
tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya,
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.’

Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka.

Ciri- ciri lain dari kepemimpinan yang dilaksanakan oleh baginda Rosul adalah
lemah lembut serta penuh hikmah bila mengajak dan menggerakan bawahanya dalam

mencapai tujuan hal ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah :

J
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125, Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka“dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang-stapa yang-tersesat dari O]alan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-ordhg yang méndapat petunjuk.’

Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara
yang hak dengan yang bathil.

Jelaslah apa yang diperbuat) eléh Baginda, Rosululloh Muhamad SAW adalah
merupakan affikasai dari konsep  kepefmifnpinan Srang berdasar wahyu Ilaahi, telah
terbukti efektif membawa perubahan terhadap tatanan kehidupan serta peradaban umat
manusia yang berada di Jazirah Arab pada lima belas abad lalu dan mambawa pencerahan
pemikiran tentang konsep kepemimpinan dimasa kini yang sedang dilanda krisis
kepercayaan terhadap system kepemimpinan sekuler yang telah terbukti efektif dalam

proses penghancuran serta kemunduran peradaban umat manusia

® QS.Al Fath(48):29
1°QS. An nahi(16):125
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C. Kompetensi Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan Persfektif Al Qur’an
Untuk menduduki jabatan apapun diperlukan terpenubinya ketentuan yang berupa
penguasaan terhadap kompetensi yang relevan dengan jenis jabatan yang akan diduduki
serta tujuan yang hendak dicapai. Kompetensi vang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin agar lancar dalam menjalankan roda kepemimpinnya menurut persfektif Al
Qur’an adalah :
1. Cerdas (fatonah)
2, Jujur
3. Adil
4. Memiliki keahlian
5. Kreatif
6. Rendah hati
7. Sehat Jasmani dan Rohani
1.-Cerdas
Kecerdasan yang harus'dimilikiSeorang. pemimpin”adalah
a. Kecerdasan Spiritt-tlall SpiritualiQuotient (SQ)
Pemimpin yang meiliki Kecerdasan Spiritual (SQ) yang tinggi adalah
pemimpin yan tidak sekedar beragam melainkan juga beriman dan menjalankan
ketakwaan kepada Allah SWT dengan cara menjalankan segala yang di

syariatkan dan menjauhi segala yang dilarangnya. Sebagai mana Firman Allah

SWT :
- S g - L d A P T £ - s
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45. Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran)
dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dan ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan."!

b. Kecerdasan Intelektual / Intelektual Quotient (IQ)

Manusia diturunkan oleh Allah kemuka bumi dengan maksud untuk menjadi
kholifah agar mampu memelihara, mengolah, dan memanfaatkan sumberdaya
alam bagi kemaslahtan manusia untuk dapat menjadi kholifah manusia harus
cerdas dan menguasai ilmu pengetahuan, supaya tidak salah urus yang akan
mengakibatkan kerusakan akibat kebodaohan manusia. Sebagai man yang

difirnankan Allah SWT :

il s o fail) T ol @S, 52005 1 g 3L
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41. Telah nampak kerusakan di darat.dan di 1aut disebabkan Karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahaglan dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).'
Ayat di atas memberi isyarat babwa s€gala-benttik kernkasakan di muka bumi yang
mengakibatkan berbagai bencana, merupaka sakibat langsung dari perbuatan umat
manusia sendiri yang disebabkan eleh-kebedohan ©iehdearena jtu, maka manusia apalagi |

seorang pemimpin dituntut untuk memilki pengetahuan yang luas dengan modal dasar

kecerdasan yang dianugrahkan Allah SWT.

1 QS. Al Ankabut (29):45
12 QS Ar Ruum(30):41
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¢. Kecerdasan Emosional / Emotional Quotient(EQ)

Pemimpin yang memiliki EQ yang tinggi akan memiliki sikap transparan,
akomodatif, istigomah, satu kata dengan perbuatan, menepati janji, jujur adil dan
berwibawa, menjadi pelayan bagi yang dipimpinnya, serta rela berkorban. Hal ini sesuai

dengan firman Allah :

7278 Jab @Sl sl Ty

1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.

2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah

Yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan Qurban dan mensyukuri nikmat
Allah.

Esensi dari ayat di atas adalah Alkguisar,yang diartikan oleh Ibnu Katsier dengan
berdasar kepada ucapan Ibnu Abbas, sebagai kebgikan yang sangat banyak, di dunia dan di
akhirat”. Ayat selan_]utnya menegaskan penntah untuk bersyukur mendirkan shalat dengan

ikhlas dan rela berkorban **. Amalan inilah yang merupakan aflikasi dari Emotional Quotient.

d. Kecerdasan Kreatifitas Creativiti Quotient (CQ)
Pemimpin dengan CQ tinggi™maiipu mefiibah bentuk dafi“sudtu ahcaman (Threar) dan
tantangan (Challinge) menjadi peluang (opportﬁniw) sehingga karena kemampuanya ini
segala sesuatu akan mendatangkan keuntungan dan kemasiahatan juga kemaslahatan bagi
diri beserta yang dipimpinnya. Schifigggd akan t€fHindarlah dari kebiasaan mengmbil
jalan pintas hanya demi untuk mengejar kesenagan duniawi yang sifatnya sesaat. Bukan
itu saja, perbuatan tercela lain yang dapat di hindari diantaranya berlomba lomba

mengumpulkan kekayaan pribadi meski dari hasil korupsi.

Bibnu Katsier, Muhtashoru .hal 402
Y. 1bid. hal, 403
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Kepada pemimpin yang bermental seperti ini Allah memberikan teguran sebagai

mana yang tercantum dalam surat Al Hadid ayat dua puluh :
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20. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat wamanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.”

2. Jujur

Pemimpin yang baik itu harus| memiliki kejujural_l yang tinggi, yaitu jujur-pada
diri sendiri dan pada orang lain terutama bawahannya; tidak munafik, dapat dipercaya
dan berlakua adil pada semua orang,
3. Adil

Adil sebagai persyaratan, pemimpin=, yangj .akan , melaksanakan konsep
kepemimpinan Islam terdiri atas dua yaitu :

a. Adil yang merupaikan lawan dari zhalim

Adil dalam pengertian ini dapat’kita-temuimisaliya‘dalam Firman Allah SWT :

"I 1,58 of T 5 K 1 Gl )T 158 of (0L TG o
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58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya dan(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maba mendengar lagi Maha Melihat.'®

13 QS Al Hadid(57):20
16 QS Qn Nisa(4):58
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b. Adil merupakan lawan dari fasiq

Adil dalam pengertian ini dapat kita temui misainya dalam firman Allah SWT.
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2. Apabila mercka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskaniah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
Karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhiraty bargngsiapa bertakwa kepada Allah niscayz dia
akan mengadakan baginya jalan keluar,!’
4, Memiliki Keahlian
Supaya pekerjaan terwujud sesuai dengan tujuan, sifat, dan jenis organisasi yang
mengemban misi tertentu, selalu dipetlikan personal yang memiliki ketrampilan atau
keahlian yang berbeda antara satu Organisasi_dengan organisasi_lainnya. Untuk itu
seorané pemimpin yang- menjalankan kepemimpinan secara Islami harus memiliki
pengetahuan dan keahlian, supaya apé yang /dikhawatirkan oleh baginda Rasululloh
Muhammad SAW tidak terjadi,“adapun'kehawatiraf’ beliau ifudapat ditemukan dalam
sebuah hadis yang artinya : Jika suatu urusan diurus bukan oleh akhlinya maka tunggulah

kehancurannya.

17QS. Ath-Thalaq (65):
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5. Kreatif
Seorang pemimpin yang menjalankan kepemimpinan harus memiliki kemampuan
yang optimal dalam memprakarsai suatu aktivitas secara kreatif. Dan merasa selalu
terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam rangka memunculkan beban kerja,
sebagai pencenﬁin kemauannya untuk bekerja secara epektif dan efisien.
6. Sehat Jasmani dan Rohani
Hampir setiap pribadi pemimpin memiliki tenaga jasmani dan rohani yang luar
biasa yaitu mempunyai daya tahan, keuletan atau tenaga yang istimewa yang tampaknya
seperti tidak akan habis. Hal ini di tambah dengan kekuatan kekuatan mental berupa
semanagat juang, motivasi kerja, disiplinh kesabaran, kétahanan batin dan kemauan luar
biasa untuk mengatasi semua permasalahan yangh dihadapi.
D. Gagasan Moderen yang Mendnkung,  Konsep Kepemimpinan pada Dunia
Pendidikan Persfektif Al Qur’an
1. Konsep Kepemimpinan pada Dunia Pendidikan
Konsep kepemimipinanyang, di/ramuskan oleh pafa ahli\ kepeinimpinan tidaklah
jauh berbeda dengan konsep kepemimpinan persefektif Al Qui-"an, atau setidaknya yang
Qur’ani. Di bawah ini penulis sajikan beberapa konsep moderen yang mendukung
atau minimal memiliki banyak persamaan dengan Konsep kepemimpinan persefektif Al
Qur’an. Untuk memudahkan proses idéntiﬁkasi penulis sajikan uraian di bawah ini:
a.Konsep moderen kepemimpinan pendidikan yang relevan dengan Al-Qur’an
1) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang. Ayat suci Al-
Quran yang relevan dengan konsep moderen tentang kepemimpinan, adalah QS.Al-

Qalam(68) : 4.
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dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

2)Kepemimpinan adalah alat untuk mencapai tujuan. Ayat suci Al-Qur’an yang sesuai
dengan konsep
tersebut adalah: QS. Shaad(38) : 26
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. Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah”{penguasa) di muka bumi, Maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil danjanganiah-kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya erang-erang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan fiari pethitungan.

3)Kepemimpinan adalah seni membentuk kepatihan. Ayat suci Al-Qur an yang sesuai
dengan konsep tersebut adalah : QS An=Nisa (4):59
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. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ufil amri di antara kamu.

.kemudian jika kamu berlainan Pendapat téntang SesuatipMaka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benarberiman kepada-Allah-dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

4) Kepemimpinan sebagai suatu bentuk mengajak. Ayat suci Al-Qur’an yang sesuai
dengan konsep tersebut adalah : QS.An-Nahi(16) :25
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25. (ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepemuh-penuhnya pada
hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetalwi sedikitpun
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.

E. Analisis Realita Kepemimpinan Pendidikan

Keterpurukan disegala bidang yang menimpa Bangsa dan Negara Indonesia diduga
tidak bisa ditepaskan dart buruknya apfikesi konsep kepemimpinan yang dianut:Krists
kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan terjadi bukan hanya terhadap
kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan perusahaan, kepemimpinan perbankan,
bahkan lebih luas lagi yaitu terhadap kepemimpinan Nasional.

Hampir setiap hari media massa menyiarkan-berbagai ketidak puasan masyarakat
terhadap keputusan dan kebijakana |yang diberlakukan oleh para pemimpin. Insan
pendidik berunjuk rasa menuntut perbaikanypenghasilan, buruh berunjukrasa menuntut
kesejahtraan, mahasiswa berunjuk rasa menunfut supaya biaya pendidikan murah,
sehingga terjangkau oleh masyarakat luas.

Gambaran keadaan tersebut di atas, merupakan sebagian kecil dari dampak
buruknya prilaku pemimpin| khususnoya pémiftipin, pada dunias\pendidikan, keburukan
tersebut diduga diakibatkan oleh adanya.kesalahan\ rekrufinen dalam memilih pemimpin,
atau salah dalam menetapkamkonsep, kepemimpinan,gatau mungkin terjadi kesalahan
dalam memilih ficure yang diteladani, yang jelas, sebagian besar kemunduran,
keterpurukan, ketidak menentuan serta kekacauvan diduga diakibatkan oleh adanya
kesalahan dalam kepemimpinan, khususnya kepemimpinan pada dunia pendidikan.

Opini penulis tersebut di atas, berdasar dugaan penulis bahwa, pendidikan
merupakan induk dari segenap profesi, sebab tidak akan ada manusia yang memiliki

profesi tanpa melalui system pendidikan, sehingga tidaklah berlebihan andai pendidikan



107

beserta aspck yang menyertainya, khususnya pemimpin dan kepemimpinannya,
merupakan faktor penentu bagi maju - mundurnya sebuah peradaban, kuat - lemahnya
sebuah bangsa.

Dengan berdasar kepada uraian di atas, ketidak menentuan arah tujuan pendidikan,
serta rendahnya mutu lulusan merupakan problem yang berkaitan erat dengan
kepemimpinan pendidikan. Semua ini terjadi, diduga karena ada kesalahan dalam
menentukan pilihan terhadap konsep kepemimpinan pendidika, rekrutmen pemimpin
pendidikan atau insan pendidikan, disamping adanya kesenjangan antara konsep
kepemimpinan dengan aplikasi di lapangan.

| Sebaik apapun konsep kepemimpinan pendidikan, kalau sumber daya manusianya
rendah apalagi berakhlak buruk, maka bisa, diprediksi_Tidak akan ada relevansi antara
konsep dan aflikasi. Kondisi seperti inilah kiranya yang tengah terjadi di bumi Indonesia.
Birokrasi seperti telah menjadi medan-kerdpsi;~dunia- pendidikan seperti kehilangan
tujuannya yang hakiki.

Keadaan seperti ini, séperiinya tidak, mudahuntuk dipetbaiki, kecuali diadakan
pembenahan yang menyeluruh, baikgpada tataransfalsafahy sistim, sistem, tujuan, materi,
para pelaksana, para pemimpin pendidikan serta_orientasi pendidikan dikembalikan
kepada yang bersumber dari wahyu Illahi, serta sumber daya manusianya diperbaiki
melalui pendidikan yang berorientasi ukhrowi. Insya Allah jika segala sesuatu di
kembalikan ' kepada sumbernya yang  hakiki yaitu Allah SWT, petunjuk serta
pertolongan-Nya akan selalu menyertai dalam menghadapi segenap tantangan serta
menemukan sofusi dari segenap permasalaban, termasuk masalah krisis kepemimpinan

pada dunia pendidikan.
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BABYV
PENUTUP
A . Kesimpulan

Dengan berdasar kepada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Konsep moderen kepemimpinan pada dunia pendidikan

a Konsep moderen kepemimpinan pada dunia pendidikan adalah :
Kemampuan untuk mempengaruhi orang; Seni membentuk kepatuhan; Proses
komunikasi dalam mengarahkan suatu kegiatan untuk mencapai  tujuan yang
spesifik; Interaksi antar personel’ ‘untuk mencapai hasil yang ditentukan;

Aktivitas diarahkan untuk meningkatkan prestasi.

b.Konsep kepemimpinan pada dunia perididikan-daldm perspektif Al - Qurian :
Kepemimpinan tidak saja menjadi urusan daniawi seméta, tetapi lebih jauh lagi
yaitu mengurus jliga miasalah keakhiratan ataukeagamadn; Kepemimpinan
berhubungan dengan urusan kh@sus dan umum dalam‘berbaga.i kemaslahatan

agama dan dunia.

2.Ciri-ciri Pemimpin Pendidikan
a. Konsep moderen tentang kepemimpinan pada dunia pendidikan
Manusiawi, visioner, kaya gagasan. Serta percaya din.
b.Perspektif Al-Qur’an
Beriman dan Taqwa kepada Allah SWT, Pengembangan fikiran, Teguh

pendirian; Berlomba dalam berbuat kebaikan.
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3.Kompetensi yang Harus Dimiliki oleh Pemimpin Pendidikan
a.Menurut konsep moderen kepemimpinan pada dunia pendidikan :
Memiliki dan menguasai kompetensi intelektual,manajerial,sosial serta teknis.
b.Menurut perspektif Al-Qur’an tentang kepemimpinan pada dunia pendidikan:
Memiliki dan menguasai kompetensi : fathonah, tabligh, berakal dan
berkeahlian
4. Gagasan ilmu pendidikan moderén yang menguatkan konsep

kepemimpinan pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an.

Kepemimpinan adalah kemamppan untuk mempengaruhi . orang; Alat untuk

mencapai tujuan; Seni membentuk kepatuban; Sebagai suatu bentuk mengajak
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B. Implikasi Penelitian

Konsep moderen tentang kepemimpinan pada dunia pendidikan beserta aspek
yang menyertainya, seperti ciri dan kompetensi serta gaya yang dirumuskan para ahli
kepemimpinan dan pendidikan dengan -berdasar kepada kemampuan meng—ekplo_itasi
rasio dan logika, yang selama ini diaplikasikan pada kepemimpinan pendidikan, ternyata
belum mampu membawa perbaikan terbadap hidup dan kehidupan manusia khususnya
masyarakat Indonesia, diduga penyebabnya adalah rendahnya mutu lulusan sebagai
produk dari system pendidikan, dan yang lebih utama lagi adalah, masalah kepemimpinan
pada dunia pendidikan.

Diduga dampak dari pemberlakuan konsep moderen kepemimpinan pada dunia
pendidikan, yang berlandaskan filosofi (Bangsa/ atau Negara, adalah terwujudnya
kepincangan dalam meng-akrualisasi-kan potensi manusia, hal ini tampak pada karakter
produk pendidikan yang menduduki jabatan,“kecerdasan yang dominan tampak adalah
kecerdasan intelektual, sementara kecerdasan emosion.al, kecerdasan ireativitas apalagi
kecerdasan spiritual tidak \muncul‘\ke/ pesmukaan, “akibatnya/kecérdasan yang dimiliki
tidak membawa maslahat bagi diri apalagi bagisorang lain. Fenomena 1m diduga akan
terus berulang dengan ditetapkannya  syarat kelulusan dari jenjang pendidikan tertentu
hanya ditentukan oleh sejumlah mata pelajaran akademis tanpa memasukkan pendidikan
Agama sebagai penentu kelulusan Prediksi ini, dikemukakan berdasar asumsi
Kecerdasan intelektual yang bersemayam di otak, tanpa disertai kecerdasan spiritual yang
bersemayam di dalam hati, hanya akan melahirkan manusia yang rakus dan tamak, sebab
di dalam dirinya kosong dari akhlakwl karimah dan nilai-nilai spiritual yang

menuntunnya kepada keadaan sadar diri sebagai hamba Allah.
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Dengan memperhatikan uraian di atas, maka sudah saatnya para pengambil
keputusan untuk meninggalkan konsep yang dihasilkan dari rasio dan logika terbatas
yang dimiliki manusia, dan beralih memilih konsep kepemimpinan yang berdasar Wahyu
Ilahi dan bersumber dari Yang Maha Sempurna serta Maha Kuasa yang memiliki
Kekuasaan dan Kemampuan yang tak terbatas.

Memperhatikan situasi yang berkembang saat ini, dimana kualitas sumber daya
manusia sangat rendah mutunya, sepertinya sekarang lah waktu yang tepat untuk
meneladani apa yang telah dicontohkan oleh Baginda Rasul Muhammad SAW dalam
mendidik sekaligus memimpin ummat dengan menggunakan empat pilar pendidikan serta
kepemimpinan, yang bersumber kepada sifat dan kempetensi Beliau, keempat sifat
dimaksud adalah Shiddig, Amanah, Fathpnali daf Tabligh. Sejarah mencatat prestasi
gemilang Beliau , yang dalam waktu relative singkat telah mampu merubah total kondisi
Jahili menjadi kondisi madani. Bukankah-Xllah-telah! memberi isyarat agar Baginda
Rasululloh Muhammad SAW dijadikan suri tauladan, seba;gaimana firman-Nya dalam

Al-Qur’an Surat Al-Ahzib (33),.21

~ Tone L2l

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Aflah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.

Konsep kepemimpinan pendidikan untuk diaplikasikan pada tatanan institusi
memerlukan sumber daya manusia yang handal, sumber daya manusia yang handal tidak
mudah ditemukan, sebagai salah satu solusi alternatifnya adalah menemukan indikator

yang berupa ciri, ternyata ciri-ciri sumber daya manusia yang layak untuk menjadi
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pemimpin pada  kepemimpinan pendidikan yang dirumuskan oleh para ahli
kepemimpinan pendidikan relative memiliki kesamaan dengan ciri berdasar persfektif
Al-Qur’an hanya tentu saja, ciri yang dirumuskan oleh Al-Qur’an-lah yang sempurna,
karena merangkum berbagai nilai positif yang dianugrahkan Allah SWT kepada

manusia.

v
0
>
<

NIVERSITA S \
VISINOAN\ J

-

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



113

DAFTAR PUSTAKA

Al-maliki, M.Alawi.2002.Prinsip-PrinsipKepemimpianan Rasulullah. Tct. Jakarta

: Gema Insani.

Al-said, Khumais. 2005. Beginilah Rasulullah SAW Mengajari Kami. Tct..
Terjemahan Dari Hakadza'Allamana An- Nabi SAW. Jakarta: Darus Sunah

Arifin; Sohibul wafar Fadfal. 2005. Kurct Pembaka hati (Miftahus Shadarj. Cet:
Pertama. Jakarta: PT Laksana Utama

Bachtiar, Hasan. 2003. Perencanaon Pengajoran Bidang Study. Tct. Bandung :
Pustaka Ramadhan

Batten, J.D (1989). Tough Minded Leadership. Amnacom. Tct. New York. USA.
Bennis, Warren. 1999. On Beccoming @ LeaderTct. New York: Addison Wesley.

Burton, William H, 1952. The Guidance of Learning Activities. Appleton
Century. Tet. Crofts New York. Inc.

Danim, Sudarman. 2002. Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan

Profosionatisme  Fermgery Kependidilar, /Cet pertama. Bandung ; €V
Pustaka Jelita.

Dardiri, H. A Humaniora. 1986. Filsafat dan Logika. Tct. Jakarta: C.V Rajawali.

Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis. Broad Basted Education Life Skill. Jakarta:
PT. Bineka Cipta

Djamarah, Saiful Bahri. 2002. Strafegi Belajar Mengajar. Cet ke dua. Jakarta: PT.
Asdi Makasatya.

=—~---~-—-=. 2002. Psikologi Belajar. Cet. Pertama. Jakarta: PT Bineke Cipta.



114

Fiedler, Fred E, Martin M.Ehemer. MM. (1974). Leadership and Effective
management. Tct : By Scott, Foresman and Company. Glenview Illinois

mememmemmm=. 1966. Theory of Leadership Effectiveness. Mc Graw Hill Book New
York : Co. Inc

---—-—-—-. 1974, Leadershif and Effective Managemen. Glenview. III : Scott.
Foresman,

Goleman, Danil, Richard Boyatzis, dan Annie McKee. 2002. Primal Leadership
Realizing the Power of Emotional Intelligence. Harvard Business School
Press

Hadt, Sutrisno. 2000. Merodologi Reserch-tet—Xogyakarta - Andi

Haikal, M. Husain. 2002. Sejarah Hidup Muhamad. Tct. Terjemahan oleh Ali
Audah. Bogor : Pustaka LiterasAntar Nusa

John C, Maxwell. Kekuatan Képemintipinan (the power of leadership). Batam:
Interaksara

K. Bertens. 1976. Ringkasan Sejarah Filsafat. Tct. Yogyakarta: Yayasan Kanisius

Kattsoff, 1.O. 1987. Pengantar Flsafat. Tct. Yogyakarta: Tiara Wacana

Ken, Shelton (ed). 2002, ApNew Paradignrof Leadership (terjiemahan). Jakarta:
PT. Elex Media'Komputinde:

Ln, Samsu Yusuf 2005. Psikologi Belajar Agama, Tct. Bandung : Pustaka
Quraisy.

Mockijat,1980. Prinsip-prinsip Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan. Tct,
Bandung: Alumni

Munawir Sadjali. 1993. Islam dan Tata Negara (djaran sejarah dan pemikiran).
edisi kelima tahun. Jakarta : Universitas Indonesia

Nanus, burt. 1989. The Leader’s Edge: The seven Keys to Leadership in a
Turbulent World. Tot. New York: contemporary books.



115

Nasutioan, S. 2003. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar.
cet kedelapan. Jakarta: PT Bumi Aksara

Praja, Juhaya S. 2002. Filsafat dan Metodologi Iimu dalam Islam. Cet. Pertama.
Bandung: Teraju

Purwanto M, Ngalim. 1998. limu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Cet ke sebelas.
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Rukmana, Nana. 2006. Stategic Partnering For Educational Management. Tct.
Bandung: Alfabeta.

Sallis Edward. (1993). Total Quality Management in Education. Cogan Page.
London

Sayles, Leohard R. 1979. Leadership What Efféctive Manager Really do and How
They Do It. Tct. Mc Graw Hills¥nc. (Printed in the united states Of
America,

Semiawan, Cony R. 2004. Dimensi Kreatif Dalam Filsafat IImu. Cet. Ke-enem.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Siagian, S.P. 1982, Organisasi, Kepermimpinarn: darr Prilaka Administrasi. Tct,
Jakarta.: PT Gunung Agung.

Stanton, Charles Michael."1994. Perdidikan Tinggi Dalamn Tslam. cet Ke-satu.
Jakarta: PT. Logos PubliShinig House

Stogdill, R.M, A.1974)Hard"Book-Léadership 4 Survey,of theory and research.
Mec Milan publ Co: Ine

Sudirman. 1990. llmu Pendidikan. Cet. Ke-empat. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya

Sudjana, Nana. 2004. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Cet ke-Tujuh.
Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Suganda, Haneman Samuel . 1977. Sosiologi I. Cet pertama. Jakarta: PT. Balai
Pustaka

Suharto, Suparlan. 2004. Dasar Dasar Filsafat. cet pertama. Bandung : Ar-Ruzz
Media Yogyakarta



116
-mem-m==-=. 1975. Pengantar Filsafat. Tct. Ujung Pandang: Lephas

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2006. Metode Penelitian Pendidikan. Cet ke-Empat.
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya

Surya, Moh,1992. Psikologi Pendidikan. Cet. Ke-tima. Bandung: CV
Pembangunan Jaya

Sutisna, Oteng. (1983). Administrasi Pendidikan. Dasar Teoritis Untuk Praktek
Profesional. Tct. Bandung: Angkasa

Syah, Muhibin. 2004. Psikologi belajar. Cet. Ke-tiga. Jakarta: PT. Raja Grapindo -
Persada.

Tafsir, Ahmad. 2005. {Imu Pendidikan Dalam Persepektif Islam. Cet. Ke-enam.
Bandung : PT Remaja Rosdakarya

Tannenbaum R. and Schmit, Warens, (1973).; How to Choose a Leadership
Pattern. Harvard Business Review,

Tead, Ordway. 1935. The Art of Leadeérship-Co-New York: Mc Graw Hill Book.
. 1963. The of Leadership. New York: Mc Graw Hill Book Co. Inc.

Wahjosumidjo,. 1983. Kepemimpian. Departemen\Pendidikan. Pusat Pendidikan
dan Latihan Pegawai.

1982, Kepemimipinan. Depastemen-P'and~K Pusat Pendidikan dan
Latthan Pegawati. Tct.

_ . 1987. Kepemimpinan dan Motivasi. Tct. Jakarta: Ghalia Indonesia
‘Widodo, Joko. 2007. Learning Organisation. Cetl Malang: Bayumedia
Publishing

Wijaya. (1988). Kepemimipinan Pancasila. Bandung : Aksara.

Yukl, Gary , 1981. Leadership in Organization. New Jersey : By Prentice Hall.
Inc. Englewood Cliffs.



PROGRAM PASCASARJANA (5-2)
MAGISTER 5TUDI ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24, Lantai ll, Yogyakarla 55281, Teln./Fax. {0274) 323637, Website: ww ~.mst-uii.net; E-mail. info@msi-vil.nes

it i et

7 . ...._..__...I!ETI!'&

SORAT KEPOTUSAN KETOA
MAGISTER STODI ISLAM
PROCRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
No: 019/PS-MSI/Kpts/I1V /2007

Tentang

Pengangkatan Dosen Pembimbing Tesis
Mahasiswa Magister-Studi Islam (S-2)
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Tahun Akademik2006/2097

Bismillahirrahmaniefahim
Ketua Magister Studi Islam (5-2) Program|Bascasaljana Unie¢rsitas Islam Indonesia setelan :

Menimbang 1. Bahwa untuk kelancaran-proses himbingan _esis mahasiswa Magister
Studi Islam (S-2) Rrogram Pascasikjana Universitas Islam Indonesia
pada tahun akademik 2006/2007 perlu dikeluarkan Surat Kepututan
tentang Pengangkatan.Dosen Pembimbing.

2. Bihwa untuk/ meémpertincaty prosesfbinmgan tesis tersebur
pengangkatan pembimbing disesuaikan dengan keahlian dan disiplin
iimu yang dikuasainya.

Mengingat . 1. UndafgUhdang Ne, J2_[TalrenC1989 gentang Sistem Pendidikan
Nasional. :
2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan
Tinggi.

3. Keputusan Menteri Agama RI. No..805 Tahun 1997 tentang
Pembentukan Program Magis:er lmu Agama Istam pads Program
Pascasarjana UIL '

4. Keputusan Dirzktur Jendzral Peribinaan Kelembagaan Agama Islain
No.E/131/1997 tentang izin Operasional Penyelenggaraan Progran
Magister Ilmu Agama islam UIL

5. Statuta Universitas Islim Indonesin.

6. Surat keputusan Pengurus Harian Bedan Wakal UIl No. 08 A
Tahun 1997 tentang Pembentukan Program Magister Ilmu Agama
Islam pada Program Pascasarjans UIL

DADatedASRSKPT



MAGISTER STUDI ISLAM (3-2)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

K] J!. Demangan Baru No, 24 Lantal 1l

| Telp. & Fax (0274) 523037 Yogyakarta
Allzd e~-mall: Info@mel-ull.net

7. Surat Keputusan Badan Akreditast Nasional Perguruan Tingg!
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No: 011/BAN-PT/Ak-
1V/82/X11/2005 tentarg Hasil dan Peringkat Akreditasi Program
Studi untuk Program Program MS1, dengan nilai A (Unggul).

8. Surat Keputusan Ketua Program MSI No. 032/PS-
MSI/Kpts/IX/2005 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program
Pascasarjana MSI-UIL

9. Surat Keputusan Rektor No. 298/Sk-Rek/BAU/V/2006. Tentang
Pengangkatan Kerlia | Pengelola Program Magister di Lingkungan
Universitas Islam Indonesia. '

MEMUTUSKAN

Menetapkan dan Mengangkat  : Nama ZDosen fyang tedcantum dalary lampiran sura:
keputusan-ini-Sebagai.Dosen Pembimbing tesis Mahasiswa
Magisrer-8udi Islan® Frogram  Pascasarjana Ul pa-la
semester ganjil taliun akademik 2006/2007.

Surat Kepumsan ini berlaki Sémestet Garjil-Tahun)Akadeniik 2006/2007 dan akan ditinjau
kembali dan dibetulkan sebagaimana'mestinyajika terdapat kekeliruant didalamnya.

 ====Ditetapl an di : Yogyakarta,

/Q[\ﬁ‘ﬁi%ﬁ@mfvp al @ 27 April 2007

Rrogram,

e "\
St TR f“ﬁr H. Amir Mu’allim, MIS

DAData\SKSKPT



LA YSVISYING (]

—— e —— —— . p—— o — —_—

Pd'W “Wipiyeds "H a1 [ HITO NYUVIVONAL ISTANTINS HILUYONHS | W] pusgd | 191 (650 | T ey [oQf
(gruesy mIrqin s 1P susey 1pmg) NV MIAIANTd
SASOUd VAVd NYUVIVIFgWId ISAVYILNI |

ustmEy 7. Jast "H Id | WY Tvd TYNAIAIGNE NV.LVIIUNT] | WS PRd | 6L0€1650 unewng sing 6
NNV I0[VL vavs TNaHOHS
elesg ‘g eleqn[ H I Jo1d | 'V CHY DVIHNY  NVYIQIAONTGd  JISNOY | weps] pusd | 680€16+0 OAOqLE U0 | '8
WVYTIS!
NVYIQIONId NVAINL NVONEJ VISINOANI :
' VINUSJEL 'Y I YoId | NVYIAIGNEd Nvalnt [SNVAITIY | wWefs] 'pusd | £91€1640 urwar(ng qILQ L

WVTISINVIATAIONTL ISVITTVAZ
[HOHL ONVINIL 81 LVAYV MVASVH IV

elexd °g edeyn[ [ 1 joid | LVYNS NYAGD-TV SIDODVAAV ISVAITIATL |_Hefs] puad | 991€16+0 JueuEseh |9
INONOYT m
NYYTOTLONRD WVIVA VEVOIN NVYaE e[S
eli1g g Avyn[1q-j01d ONVINIL HYAGNIVL ANGINYEDINGD | tweboyg) [ #ezeles JSnX UIWEAIN | ¢
VISENOAQNI _
Id  HY.JIFAS  ANMAL  aQviv =uvIva
VANISVAITd W W¥ISI | TINONOME—([@ndn tue|s]
wfead °g eAvyn [ Iqyod | <TV) ISVSNIVILL NYONVINSNNE HVEVIES | 1wodtoyT [ 1zc16c0 | G

(1eieg emefstuery
uarednqey ‘niefue] uelcw®ddy 1 1eyeZ veeopduag | |

JWES] TwoudyICedpquay  dopeysey, | eyesedse ]y Te]s|
"VN'Eqly dose)'H | vodsay)  LVRVZ T NVYA LVIVIVASYIN Touoygll  §I1Z€1650 1pesoy IPI €
((19) e1sauopu] yueg 1p susey| 1pnag) HY.IIVAS
NMVIANVEYdd TVYNOISYVYEJO JdVAVHYHE WSt weIsHy

eferg's wAeyn[" 1@ y01d | WHLSIAS ONDINVH  TYNd  HNYVONIJ TOUONIA=HIZEI660 | BURWRUIN V' N'H T
(sturerDy "qey yeaury UTILWITIAT]

1p snsey IpMIg) NVNINSIAIY NVSV.LNIONAL urejs :
vleag g eheyn[ Haqjord | WVIVA SIZ NVVIOTIONEd ISVSITVRLLIO | 1wouoyq | £0ZE1660 euenagsndy | 1
2uiquiiquag . , sisaT, mpnf - v . il |isenuesoy - [ wFNIND [0 0 tweN - [voON-

~'BAUWE[EP 1p UBNI|[3}3) jedepial eyl BAU)ISaW BUBWIESEQIS
uej[nieqip uep leqwasy nefumip ueye uep /00z/9007 Ywepeyy unye] pfuesy rarsswos Suniyial nye[rsg

Suniqunquiag usso(y ueieydueduag Fueiuay,

£00T/A1/SW3/ISIN-Sd /610 * JOWON
we(s] 1pn1§ J9isiBely werSold eniay IS vendwe

eu-In-jswPoju) |lew-e

- speeABos Le5e29 (FLZ0) Xad ' ~dlet !
il 'feue] $Z "oN neg usbuesweq ‘|
YISIENOANI INVIS! SY.LISHIAINN
VNVYMIvSYOSYd WY oxd

(Z-2) A1 1AM LS HA T RISV




NS g

[ : VTSI NV HICIAN
PN WPIEAS U | QWL MWyiva AND ISYMITYON W puad | He(l660  engiynjueacy | e |
{srery qey A

uesyequie] [ NJWS 1P snsey 1p ipais) 1vd [ANLS
ONYAII VAV YIINIWN ALLINDOY ISV.LSTHd
NVONIA VANNYONMINH vviviag
NVLITASIN HILSONOVIQ NVIVINAVIAN
"YWL VI oA | WVISI VAVOY NVEIQIANTI MIND YAYLN | wWes]pudd | ¢1z€lese
(0495

1p ueyiptpua]  weurdwr depeyrat B._omm“«.:“vm i
weal,  urp  urandy-y  edy-edy  depéipn
1PMIS) NV, INO-TV JLLNTISYAd NVAICTIGNTd "
VI'rqry 499 H | VINNA INVIVA  NYNIdWNINSEIY | wEs] 'pPusd | 81Z€16¢4C - UvstLy pron{y | 6l
. . WNVIISIHLL YT dSdd :
ytuszunynz 1osid HUQ | WYIVA[  VIINVA  C1OVE | NVMNIAQIENT | <B2[s] BUady | 6TC1650
: (Srwierny' gesfEseIeuIigs gy

1

Gmﬁam.ﬁmﬁﬂ.v/«
nwely | g

.r_C.__muvd stury "SE

. 1p snse]| PrS)AVANSIS NSVEST ST, AV AV HNEL . eueA[npy
PN PRIy 1YY 3G | VANHOMYONGD IVd OO, TYNOISTIOM | Wit F#od | €1zel6se | 0y ag | /]
‘ VSIS NIV INIEAVAVEYRL | |-
PN BRI WSy 3G | VANNVAINYG  USP 1vd  NVONVINIONEJ | "] U | T1eciecs yoipeg yapag | 91
HY1O¥ISvId WIS .

vuewsny dasy | "6l

VINEQY 409D | YNV VAV NVAIHNVYIIY NVNIQIONTD | et puadl | (1z¢1665
ﬁmmﬁwmo Lu.vm xnucmﬁdux LE.:E-_.% _uubaOL ;

yee-e wiey sijfepy 1p snsey 1pmig) WLV |
. SITAVIA HY. ¥RV VY SOLT dVAYHIEL
VINEqIY do3)°H | HOHQV A FA0LAN HOUVORE | weis) puad | 012€1650 _zaef pruyy |y
(LTS 'P eS| unyTpipud | |

Su_.__:.ﬁ ULp UBSEPUTT dasuoy] %Bmv HYITONIS
YWUSREL'Y CHUAI ) I VAOVL NvVQ NV NVLYNONINID | wes] puad | 60751650 prwelq pruyy | ¢l
, ?mu_n:j_mn 1, s?.?.h:_u.

o SLIN TP snseyf 1pmag) WASIS ¥VIVIIE 1SYLSTAd [
PO OPEESHIT | dVAVHYT, HVIONES TLINON HNMVONTJ | Wes] pudg | $07€1650 | rews] praryy | 7t

. prpEiN : i
mzoﬂ._u._nz ﬁ«vﬂvmﬁnum GEEMEMAH mﬁmﬂ u_C:vGuE._uE
sirag g edeyn{"H 1@ joxd | 1pmg)  I@VIN SITOHOMNN NYNIQIANIJ | Wes] Puad | z80€iek0 | ooy ("PqV woswy | "It
. NN AVIVONIN NVOIAYAIY .

JVAVYHYAL HYTOYAS SYMVONTJ

!
|

18U n-|swiZdoy) jjow—-e

ausreABoA Leoe2g (P.LT0) X8z "diey
11 Isgue] +Z ‘o nIBg Usduolweq "I
WO Ta Ll Ayt SV L A s e




£00¢ E%« LT

ﬁmuwnﬁ mﬁm ..H

e1resefSo 1 ¢ 1p weydenn()

VIN h_w.._.m.r aries HO.HAH

(GunoSeaade s 1p snsey IpIS) [V
NVEVIVTIENI STSOYI AL NYA YA
<my_uz_.h dVAYEADL U TONIS VIVHEIN
TVIHALYNY W NY IV AYIERRH NV DN

we[S|pUs |

£0TC1650

LdMSAS e

uepaRUSY umCA | /E

ez ' edeynf Lacryosd

{(icreg

.m..ﬁn_.l ﬂ..mw_ﬁﬂ_xmmﬂh. ﬂ..ﬂﬂﬂbﬂ—zm :u:r:..mmnm AomuconH
yequu] sieriry JOpuogup snseIPMIG)] L YIWNONISd
TYLNIN NYNOONYD NVHNINIST
dVAYHYAL YINIZG ZgOLd WAS VI TdNI

W[k ..ﬁcum

FIe1650

sijoy § [FuseZ 00, | 97

...%E.Eumﬂudu.:ﬁ”w JosL g

S{wEIDqey
nqelue -ooy ueedwadan sy 1p snsey 1pRig)
WANA NYYVIVTI VIV NVYY[VIIENad

TISYH JYAVHYIL NTULNYSAL |

SOGNOd NVHIQIANTD WALSIS HNYVONId

E_ﬂWH .ﬁcvnﬂ

0LZET650

T
ol

utury dasy

P WIS LT

(srwery qey Jurpniin
UEITUIEIDY JBST(] U E[ONI§ Ip snsey 1pnig) " Ivd
MIND vINIY SYLITVNY NVLVIONINIJ
dVQVHYIL SYAMVONId HANVONTJ

WIvsT "puo g

ZTTE1650

L1 R

eles ] 'g n_ﬁnazm.ﬁ.._ﬁqo.&

snweryqry sue[nfiny ey
meM neg I NQS P osasey 1pnig) [NVNOSL
NVEYON  YASIS  MVIVIId  ISYLISTUd
NYONHI  NVHY  ¥SYY NYONOEAH

dﬁﬂ—m_” ‘puo g

TETE1650

esoueg JeqW YT | L

.<§,u_£n.ﬁ.<.hﬂqoi

(sTuiet) qey
Swauoyi) 1SN 1 JINS Ip snsey 1pms) NN
HYTONIS I WYIST YAYOY NYUVI[VIIANd
WYTVQ INV RO FTOLIN ISY.LNIWA TN

WES] "pud

31Z€1650

prurefanN Tl

BUBNRASOA LEOCTE (#220) Xed 8 "die

P R N e e L T T

1PUrIN-IBWGEDOUY HIEW




PROGRAM PASCASARJANA (52) MAGISTER STUDI ISLAM

KERJASAMA UIl YOGYAKARTA - [AILM SURYALAYA

Kode Pos 46158 Telp. (0265) 455808 I*ax, (0265) 455809
Website : www.suryalaya.org E-mail : iailm@suryalaya.ory

Bismillahirrahmarnirrahiim

SURAT KEPUTUSAN KETUA
MAGISTER STUDI ISLAM
PROGRAM PASCASARIJANA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KELAS J IAILM SURYALAYA
Nomor : 021/PS-MSI UIX/Kis J/IAILM/Kpts/2007

Tentang

Pengangkatan Dosen Pendamping Pembimbing Tesis
Mahasiswa Magister-Studi-islam (S2)
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia

- Tahun Akademik2006/2007

Ketua Magister Studi Islam (S2) Program Pascasanana Universitas Islam Indonesia
Kelas ] IATLM Suryalaya setelah :

Menimbang : 1. Bahwa untuk kelahcaran-proses bimbingan tesis mahasiswa
Magister Studi Islam (S2) Program Pascasarjana Universitas
Islam |\ Indénésia/ Kelas_ ) TAILM™TSupyala¥d pada tahaun
akademik 2006/2007- ‘perlu™dikeluarkan" Surat Keputusan
tentang Pengapgkatan Rosen Pendamping Pembimbing
Tesis.
2. Bahwa untuk memperlancar.proses bimbingan tesis tersebut
pengangkatan pendamping ternbimbing disesuaikan dengan
keahlian dan disiplin ilmu yanJ dikuasainya.

Mengingat : 1. Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Masior:al.

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi

3. MOU tentang kerjasama Prcgram Magister [mu Agame
Islam pada Program Fascasarjana UII Kelas J 1AILM
Suryalaya.

4. Surat keputusan ketua Program MSI Kelas 1 No 10/PS-
MSI/Kls J/IAILM/ITI/2005 Ten.ang panduan penyelesaian -
tesis Program Pascasarjan MSI-JII Kelas J YAILM Suryalaya.



PROGRAM PASCASARJANA (SZ) MAGISTER STUDIISLAM

KERJASAMA UIl YOGYAKARTA - IAILM SURYALAYA

Kode Pos 46158 Telp. (0265) 455808 Fax. (0265) 455809
Website : www.suryalaya.org E-mail : iailm@suryalaya.org

Menetapkan dan Mengangkat

MEMUTUSKAN

Nama Dosen yang tercamtum dalam lampiran
surat keputusan ini  sebagai Dosen
Pemdamping Pembimbing Tesis Mahasiswa
Magister Studi Islam Program Pascasarjana
UIlI Kelas 3 IAILM Suryalaya Tasikmalaye

pada semester ganjil tahun akademik
2006/2007

Surat Képutusan ini berlaku Semester Ganjil tahun Akademik 2006/2007 dan akan
ditinjau kembali dan dibetulkan sebagaimana mestinya jika terdapat kekeliruan di

dalamnya.

Ditetapkan di : Suryalaya
N;'c".f.“ Padu Tanggal : 29 April 2007
=1 , E‘tua Program Kelas 1

= '7’1—» me Dr.HSuhaya's. Praja
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS

Yang bertandatangan di bawah ini, saya :

Nama : K. FU’AD HASAN
NIM : 05913218
Konsentrasi . Pendidikan Islam

Dengan ini menyatakan, bahwa isi karya tulis yang berjudul :

“ KEPEMIMPINAN PADA’DUNIA PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN( Studi Analisis Terhadap Ayat Suci Al-
Qur’an Surat An-Nur (24) AyatS5 dap,Surat Al-Isra’ Ayat 24 yang
Berhubungan dengan Kepemimpinanrpada Dunia Pendidikan )

Adalah benar-benar karya sendiri) /dan/saya tidak melakukan plagiatisme atau
pengutipan dengan cara-cara yang.tidak sesuai dengan etika.yang berlaku dalam
tradisi. Kemudian atas pernyataan ini, saya siap menerima sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila dikémudian hari'ditemukan adanya pelanggaran
atas etika akademis/dalam karya.saya ini,.atau-ada klaim terhadap keaslian karya
saya ini.

uat Pernyataan

e

Yang Memb
14 i




Lampiran 2
RIWAYAT HIDUP

KUNDANG FU’AD HASAN, S.Pd.I, dilahirkan
pada 5 januari 1962 di Desa Jayaratu Kecamatan
Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat,

sebagai putera pertama dari enam bersaudara yang
terlahir dari rahim Ibu Asyiah dan Bapak

kronologis pendidikan yang lah sebagai berikut :
SDN Leuwisari ( 1974), S arna{1979),SMA I Cipasung (1982),

Crash Program Guru SD ( Mﬁéﬂm enyetaraan Guru SD D II (
Universitas Terbuka, 1998 TL’ ogram pada [AILM PP Suryalaya

Tasikmalaya.
TTTTUNIVERSITAS
Profesi sebagai Guru Si)gm ﬂMI%& sampai dengan tahun

2006, sejak tanggal 20 oktober 2006, mendapat tambahan tugas sebagai Kepala
Sekolah Dasar, yail M

Pengalaman berorganisasi setelah menjadi guru adalah : Anggota PGRI
(1983_1991),Menjadi Pengurus Ranting PGRI (1991-1996), Pengurus Cabang
( 1996 — Sekarang). Prestasi yang pernah diraih : Guru Teladan 1. Tingkat
Kecamatan tiga kali berturut-turut, sejak tahun ajaran 2003 — 2004; 2004-
2005 dan 2005 — 2006.



